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Jika kita menunda dalam memberikan stimulus pada anak maka perkembangan 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar 
anak melalui bermain lempar tangkap bola. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian tindakan kelas kolaboratif dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah 20 anak Kelompok A1 
di TK ITQ Al-Ikhlas yang berjenis kelamin laki-laki. Objek dalam penelitian ini 
yaitu keterampilan motorik kasar melalui bermain lempar tangkap bola. Teknik 
pengumpulan data penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Indikator keberhasilan penelitian ini adalah apabila 80 % dari jumlah 
20 anak dapat melempar dan menangkap bola besar tepat pada sasaran, seimbang, 
dan lincah maka penelitian ini dapat dianggap berhasil. Lempar tangkap bola 
dilakukan dengan dua formasi yaitu formasi satu pusat dan berpasangan. Formasi 
satu pusat dilakukan pada Siklus I dengan membentuk lingkaran yang dilakukan 
oleh 20 anak selama dua kali putaran. Pada Kelompok A usia 4 tahun, anak 
melempar dan menangkap bola masih pada tahapan melempar dan menangkap 
bola dengan dua tangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan keterampilan 
motorik anak pada Kelompok A1 di TK ITQ Al-Ikhlas Tlatar, Sawangan, 
Magelang. Peningkatan dapat dilihat dari hasil Siklus I yang menunjukkan 
persentase 51,66% meningkat pada Siklus II menjadi 95% anak mampu 
melakukan kegiatan melempar. Pada kegiatan menangkap, dapat dilihat 
peningkatan dari hasil Siklus I yang menunjukkan persentase 50% meningkat 
pada Siklus II menjadi 93,33% anak mampu melakukan kegiatan menangkap. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik kasar anak 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini berada dalam masa peka, di mana seluruh aspek dapat 
dikembangkan secara optimal melalui berbagai kegiatan. Berdasarkan Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Butir 14, 
Pendidikan Anak Usia Dini didefinisikan sebagai upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. Tugas utama dalam pendidikan di Taman Kanak-kanak 
adalah mempersiapkan anak dengan memberikan rangsangan dan stimulus dalam 
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. 
Aspek perkembangan anak usia dini yaitu meliputi aspek perkembangan 
nilai agama dan moral, aspek kognitif, aspek bahasa, aspek fisik (motorik kasar 
dan motorik halus), aspek sosial, dan aspek emosional. Perkembangan motorik 
ada dua macam yaitu perkembangan motorik kasar dan motorik halus. Menurut 
Hurlock (2013: 150) perkembangan motorik merupakan perkembangan gerakan 
jasmani yang melalui kegiatan pada pusat syaraf, dan otot yang terkoordinasi. 
Perkembangan motorik kasar ada dua yaitu meliputi perkembangan otot kasar dan 
otot halus (Slamet Suyanto, 2005: 51). 
Motorik merupakan perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui 
kegiatan-kegiatan yang terkoordinir antara susunan saraf, otot, dan otak. Motorik 
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kasar adalah keterampilan gerak tubuh yang menggunakan otot-otot besar, 
sebagian besar atau seluruh anggota tubuh motorik kasar diperlukan agar anak 
dapat duduk, menendang, berlari, naik turun tangga dan sebagainya (Tadkiroatun 
Musfiroh, 2012: 113). Penelitian ini membahas tentang motorik kasar yang 
ditingkatkan melalui bermain lempar tangkap bola. 
Melalui bermain anak akan terangsang dan terstimulus 
perkembangannya. Maria J. Wantah (2005: 231) mendefinisikan bermain adalah 
suatu kegiatan yang serius namun sangat menyenangkan dan membahagiakan 
bagi anak. Pemberian stimulus dapat diberikan melalui bermain pada saat 
kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-kanak. Rangsangan dapat diberikan 
melalui berbagai kegiatan dalam pembelajaran di sekolah dengan menggunakan 
media bermain. Metode bermain yang dapat meningkatkan motorik kasar dapat 
dilakukan dengan bermain lempar tangkap bola. 
MS. Sumantri (2005: 87) mengemukakan bahwa melempar adalah 
gerakan yang mengarahkan pada suatu benda yang dipegang dengan cara 
mengayunkan tangan ke arah tertentu. Sedangkan menangkap adalah kegiatan 
yang berupa gerakan tangan untuk menghentikan suatu benda yang menggulir di 
lantai atau benda yang ada didekatnya. Pada saat bermain anak akan memiliki 
perasaan senang, sehingga informasi yang diberikan oleh pendidik dapat 
tersalurkan secara optimal. Kelebihan dari bermain lempar tangkap bola adalah 
anak dapat merasakan kesenangan. 
Caughlin (dalam MS. Sumantri, 2005: 104) mengemukakan tentang 
karakteristik perkembangan motorik kasar anak usia 4-5 tahun yaitu meliputi  1) 
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berdiri di atas satu kaki selama sepuluh detik, 2) berjalan maju dalam satu garis 
lurus dengan tumit dan ibu jari kaki sejauh 6 kaki, 3) berjalan di atas papan, 4) 
melompat ke depan sebanyak 10 kali, 5) melompat dengan salah satu kaki, 6) 
berguling kedepan, 7) menendang secara terkoordinasi ke belakang dan ke depan 
dengan kaki terayun dan tangan mengayun ke arah yang berlawanan secara 
bersamaan, 8) menangkap bola dengan dua tangan yang dilempar dari jarak 
kurang lebih 2-3 meter, 9) melempar bola dengan kedua tangan kepada seseorang 
yang berjarak kurang lebih 2-3 meter. 
Peneliti memilih TK ITQ (Islam Tahfidzul Qur’an) Al Ikhlas Tlatar 
Sawangan Magelang berdasarkan pada wawancara dengan salah satu guru di TK 
ITQ Al Ikhlas. Peneliti mendapatkan informasi bahwa keterampilan motorik kasar 
anak masih harus ditingkatkan. Menurut salah satu guru di TK ITQ Al Ikhlas, 
guru masih belum memiliki ilmu tentang peningkatan keterampilan motorik kasar 
anak. Oleh karena itu peneliti melakukan observasi dan memilih TK ITQ Al 
Ikhlas Tlatar Sawangan Magelang untuk dijadikan lokasi dalam penelitian. 
Berdasarkan hasil pengamatan di TK ITQ (Islam Tahfidzul Qur’an) Al 
Ikhlas Tlatar Sawangan Magelang pada Kelompok A1, 75% anak yang memiliki 
keterampilan motorik kasar yang belum optimal. Dilihat pada saat kegiatan awal, 
anak diminta guru untuk berjalan maju dan mundur pada garis lurus. Ada 7 dari 
20 anak yang berhasil tanpa adanya bantuan dan 13 lainnya dengan bantuan guru. 
Pada saat kegiatan menangkap kantong biji jagung, 3 dari 20 anak yang dapat 
menangkap tanpa bantuan dari guru, 14 lainnya dengan arahan dari guru dan 3 
anak tidak mau menangkap kantong biji jagung. 
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Kegiatan motorik di TK ITQ Al Ikhlas dilakukan di dalam kelas sehingga 
membuat anak cepat jenuh. Pembelajaran di TK ITQ Al Ikhlas dalam bidang 
pengembangan motorik kasar khususnya pada komponen kebugaran jasmani yaitu 
ketepatan, keseimbangan, dan kelincahan kurang memberikan makna dan manfaat 
pada anak. Selain itu di TK ITQ Al Ikhlas dalam kegiatan lempar tangkap bola 
untuk mengembangkan perkembangan  motorik kasar belum ada. 
Dari hasil pengamatan dan karakteristik perkembangan motorik kasar di 
atas maka terdapat permasalahan berkaitan dengan perkembangan motorik kasar 
anak. Permasalahan ini terdapat pada anak Kelompok A1 yang memiliki 
keterampilan motorik kasar yang belum optimal. Permasalahan tersebut akan 
dipecahkan dalam kegiatan bermain lempar tangkap bola. Selain itu di TK ITQ Al 
Ikhlas Kelompok A1 belum diterapkan adanya metode bermain sebagai sarana 
mengembangkan motorik kasar anak. Oeh karena itu untuk menyelesaikan 
permasalahan di atas, berkaitan dengan keterampilan motorik kasar anak, dapat 
diselesaikan dengan kegiatan bermain lempar tangkap bola. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari penjelasan dalam latar belakang di atas dapat disimpulkan terdapat 
beberapa permasalahan yang dihadapi anak dalam pembelajaran yang 
dilaksanakan di TK ITQ Al Ikhlas khususnya Kelompok A1. Permasalahan itu 
adalah sebagai berikut: 
1. Ada 75% anak memiliki keterampilan motorik kasar yang kurang optimal. 
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2. Persentase 65% anak kurang mampu berjalan maju dan mundur pada garis 
lurus. 
3. Dengan persentase 85% anak kurang mampu menangkap kantong biji jagung. 
4. Metode yang digunakan guru kurang sesuai dengan tahapan perkembangan 
anak. 
5. Kegiatan motorik kasar dilakukan di kelas sehingga membuat jenuh. 
6. Kegiatan bermain lempar tangkap bola belum ada. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas 
maka permasalahan yang ada dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar anak melalui bermain lempar 
tangkap bola pada anak Kelompok A1 di TK ITQ Al Ikhlas Tlatar Sawangan 
Magelang. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi dan pembatasan masalah yang telah dipaparkan di atas 
maka permasalahan yang ada dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Bagaimana upaya meningkatkan keterampilan motorik kasar anak melalui 






E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar anak melalui bermain 
lempar tangkap bola pada anak Kelompok A1 di TK ITQ Al Ikhlas Tlatar 
Sawangan Magelang. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
peningkatan keterampilan motorik kasar anak melalui bermain lempar tangkap 
bola pada Kelompok A1 di TK ITQ Al Ikhlas Tlatar Sawangan Magelang. 
2. Manfaat secara Praktis  
a. Bagi Siswa 
Dapat memberikan pengalaman bagi anak, meningkatkan keterampilan 
motorik kasar anak, melatih konsentrasi anak, melalui bermain menjadikan proses 
belajar mengajar lebih menyenangkan bagi anak, dan anak akan lebih terlatih 
dalam gerakan melempar dan menangkap. 
b. Bagi Guru 
Memberikan gambaran kepada guru dalam menstimulasi perkembangan 
motorik kasar anak melalui bermain lempar tangkap bola sehingga guru dapat 





Dapat menjadi acuan dalam penyediaan sarana dan prasarana untuk 
menunjang kegiatan peningkatan keterampilan motorik kasar anak. Selain itu 
sebagai acuan bagi lembaga sekolah dalam mengambil kebijakan pada aspek 
























A. Diskripsi Teori 
1. Tinjauan Tentang Perkembangan Motorik 
a. Pengertian Perkembangan Motorik 
Menurut Hurlock (2013: 150) perkembangan motorik merupakan 
perkembangan gerakan jasmani yang dilakukan melalui kegiatan pada pusat 
syaraf dan otot yang terkoordinasi. Sejalan dengan pendapat di atas, Corbin 
(dalam MS. Sumantri, 2005: 48) mengemukakan bahwa perkembangan motorik 
adalah perubahan kemampuan gerak dari bayi sampai dewasa yang melibatkan 
berbagai aspek perilaku dan perkembangan motorik saling mempengaruhi. 
MS. Sumantri (2005: 47) mengemukakan bahwa perkembangan motorik 
adalah proses yang sejalan dengan bertambahnya usia secara bertahap dan 
berkesinambungan gerakan individu meningkat dari keadaan sederhana, tidak 
terorganisasi, dan tidak terampil ke arah penampilan keterampilan yang kompleks 
dan terorganisasi dengan baik. Selanjutnya Yudha M. Saputra & Rudyanto (2005: 
114) mengemukakan perkembangan motorik adalah suatu perubahan dalam 
perilaku motorik yang memperlihatkan interaksi dari kematangan makhluk dan 
lingkungannya. 
Berdasarkan beberapa pengertian perkembangan motorik di atas, dapat 
disimpulkan bahwa perkembangan motorik adalah proses perubahan gerak pada 
setiap individu yang berjalan secara bertahap sesuai dengan bertambahnya usia 
anak. Pada perkembangan motorik, unsur yang paling utama adalah keterampilan 
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gerak anak. Hal ini dikarenakan anak yang memiliki perkembangan motorik yang 
baik akan terlihat pada saat anak melakukan berbagai gerakan. 
 
b. Faktor Perkembangan Motorik Anak Usia Dini 
Pencapaian perkembangan keterampilan pada anak akan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Adapun faktor perkembangan motorik anak usia dini menurut 
MS. Sumantri (2005: 110) yaitu sebagai berikut: 
1) Faktor proses belajar, proses belajar yang baik akan mendukung 
dalam menstimulasi perkembangan anak. Kegiatan tersebut dapat 
dilakukan sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Kaitannya 
dengan perkembangan motorik anak, proses belajar dapat disesuaikan 
dengan memilih metode yang tepat untuk menstimulasi perkembangan 
motorik anak misalnya melalui bermain. 
2) Faktor pribadi, setiap anak merupakan individu yang berbeda-beda 
dan kemampuan anak pun tidak dapat disamakan antara anak yang 
satu dengan yang lainnya. Motivasi, ukuran fisik, emosi, 
kesanggupan, ketajaman indra, dan pengalaman anak akan berbeda-
beda. Begitu halnya dengan bermain lempar tangkap bola, anak akan 
berbeda jika sudah berulang kali melakukan dengan anak yang tidak 
atau belum pernah melakukan. 
3) Faktor situasional, dalam faktor situasional dipengaruhi oleh tipe 
tugas yang diberikan, peralatan yang digunakan dalam menstimulasi 
perkembangan motorik anak, dan kondisi di sekitar anak pada saat 
kegiata pembelajaran berlangsung. 
 
Berdasarkan paparan di atas, faktor perkembangan motorik anak usia dini 
dipengaruhi oleh faktor proses belajar, faktor pribadi, dan faktor situasional. Oleh 
karena itu,  orang tua, guru dan orang dewasa di sekitar anak sangat berpengaruh 
dalam membantu mencapai perkembangan keterampilan motorik anak. Pada 
penelitian ini, peneliti, guru dan orang tua berpengaruh dalam kegiatan untuk 




c. Prinsip Perkembangan Motorik Kasar 
Perkembangan motorik anak usia dini ada dua macam yaitu motorik kasar 
dan motorik halus. Slamet Suyanto (2005: 51) mengemukakan bahwa 
perkembangan motorik kasar merupakan perkembangan otot yang meliputi otot 
besar dan otot kecil. Selanjutnya Tadkiroatun Musfiroh (2012: 113) berpendapat 
bahwa motorik kasar adalah kemampuan gerak tubuh yang menggunakan otot-
otot besar, sebagian besar atau seluruh anggota tubuh motorik kasar diperlukan 
agar anak dapat duduk, menendang, berlari, naik turun tangga dan sebagainya. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Yudha M. Saputra & Rudyanto (2005: 
117) mengemukakan bahwa motorik kasar merupakan kemampuan anak dalam 
beraktivitas menggunakan otot-otot besarnya. Motorik halus adalah kemampuan 
anak beraktivitas menggunakan otot-otot kecil atau halus (Yudha M. Saputra & 
Rudyanto, 2005: 118). 
Pada perkembangan keterampilan motorik kasar anak usia dini terdapat 
beberapa tahapan di dalamnya. MS. Sumantri (2005: 72-93) mengemukakan 
tentang perkembangan kemampuan gerak dasar motorik kasar anak usia dini yaitu 
sebagai berikut: 
1) Berjalan 
Bentuk gerakan kaki mula-mula menapak dengan telapak kaki penuh, 
kedua kaki sedikit kangkang, kedua telapak kaki membentuk sudut lebar, dan 
berkembang menjadi bisa menapak dengan tumit.  Perkembangan kemampuan 
gerak berjalan berhubungan dengan peningkatan kekuatan kaki, keseimbangan, 




Gerakan berlari merupakan perkembangan dari gerakan berjalan yang 
mengayunkan langkah lebih cepat dari pada berjalan. Dalam aktivitas berlari, 
diperlukan peningkatan kekuatan kaki dan koordinasi yang lebih baik antara otot-
otot penggerak (agonist) dengan otot-otot yang berlawanan (antagonist) pada saat 
kaki melangkah. Pada usia 4-5 tahun, kemampuan kontrol untuk mengawali, 
gerakan berhenti, dan berputar dengan cepat semakin meningkat menjadi lebih 
baik. 
2) Mendaki 
Anak akan berusaha untuk berlatih mendaki, misalnya menaiki atau 
mendaki tangga rumah yang berbentuk tataran tangga-tangga. Awalnya anak 
melakukan aktivitas mendaki apabila mendapat bantuan dari orang dewasa di 
sekeliling anak kemudian anak melakukannya sendiri apabila ada pegangan.  
3) Meloncat 
Gerakan meloncat awalnya tampak mulai dari gerakan berjalan atau 
melangkah dari tempat yang agak tinggi ke tempat yang lebih rendah. Misalnya 
menuruni tataran tangga rumah atau turun dari bangku yang pendek. Penguasaan 
gerak meloncat berkembang sejalan dengan peningkatan kekuatan kaki serta 
keseimbangan dan koordinasi tubuh. Gerakan meloncat awalnya dilakukan 
dengan cara menumpu dengan satu kaki dan mendarat dengan satu kaki yang lain. 
Kemudian perkembangan selanjutnya yaitu anak dapat menumpu dengan kedua 





Gerakan menyepak dapat dilakukan oleh anak setelah anak mampu 
mempertahankan keseimbangan tubuhnya dalam posisi berdiri pada satu kaki 
sementara satu kaki lainnya diangkat dan diayun ke depan. Kemampuan 
melakukan gerakan menyepak pada anak usia dini berkembang sejalan dengan 
meningkatnya kekuatan kaki, keseimbangan, dan koordinasi tubuh. 
5) Melempar 
Gerakan melempar merupakan gerakan yang mengarahkan pada suatu 
benda yang dipegang dengan cara mengayunkan tangan ke arah tertentu. Gerakan 
yang dilakukan pada saat melempar adalah menggunakan kekuatan tangan dan 
lengan yang memerlukan koordinasi beberapa unsur gerakan, misalnya gerakan 
lengan dengan jari-jari yang harus melepaskan benda yang dipegang pada saat 
tepat. Untuk melakukan gerakan melempar dengan baik perlu koordinasi gerak 
yang baik dengan gerakan bahu, togok dan kaki. 
6) Menangkap 
Menangkap bola yang menggulir akan lebih mudah dibandingkan dengan 
menangkap bola yang melambung. Awal dari usaha menangkap yang dilakukan 
oleh anak usia dini adalah berupa gerakan tangan untuk menghentikan suatu 
benda yang menggulir di lantai atau benda yang di dekatnya. Keterampilan anak 
akan semakin bertambah jika anak sering mengulang-ulang kegiatan tersebut. 
Karena dengan mengulang akan terjadi sinkronisasi gerakan tangan dengan 
kecepatan benda yang akan ditangkapnya. Usaha menangkap benda yang 
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dilambungkan, pada awalnya anak kecil hanya menjulurkan tangannya lurus ke 
depan dengan telapak tangan terbuka menghempas ke atas. 
7) Memantulkan Bola 
Gerakan memantulkan bola dapat terbentuk pada anak usia dini pada saat 
anak melakukan gerakan menjatuhkan bola yang dipegang. Kemampuan 
memantulkan bola berulang kali tanpa adanya gerakan menangkap, berkembang 
sejalan dengan kemampuan mengontrol kekuatan tangan dan arah tegaknya bola. 
Penguasaan gerakan memantulkan bola menggunakan satu tangan berkembang 
lebih awal dibandingkan menggunakan dua tangan. Ukuran besarnya bola yang 
digunakan akan berpengaruh terhadap tingkat penguasaan gerakan. 
8) Memukul 
Gerakan memukul pada awalnya muncul pada bayi pada saat melakukan 
gerakan mendorong, apabila bayi sedang menunjukkan kemarahan. Gerakan 
memukul pada anak usia dini muncul ketika berusaha mengayunkan tangannya 
dengan lengan lurus ke arah depan atas. Selanjutnya berkembang pada aktivitas 
memukul dari samping ke arah depan serta memukul bola di atas kepala. 
Selain gerak dasar motorik kasar pada anak, Wira Indra Satya (2006: 17) 
mengemukakan beberapa unsur-unsur kesegaran jasmani yaitu sebagai berikut: 
1) Kekuatan 
Kekuatan (strength) adalah kemampuan seseorang untuk membangkitkan 
tegangan terhadap suatu beban. Kekuatan merupakan hasil kerja otot yang berupa 
kemampuan untuk mengangkat, menjinjing, menahan, mendorong, atau menarik 
beban. Semakin besar penampang lintang otot, akan semakin besar pula kekuatan 
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yang dihasilkan dari kerja otot tersebut. Sebaliknya semakin kecil penampang 
lintangnya, semakin kecil pula kekuatan yang dihasilkan. 
2) Daya Tahan 
Daya tahan (endurance) adalah kemampuan tubuh mensuplai oksigen yang 
diperlukan untuk melakukan suatu kegiatan. Daya tahan tubuh diberikan dalam 
bentuk kegiatan lari perlahan atau jalan cepat dengan jarak agak jauh, daya tahan 
otot dapat diberikan dengan latihan-latihan, seperti lompat tali, lari naik tangga, 
dorong mendorong, dan tarik menarik yang dilakukan dengan berulang-ulang 
dalam waktu yang relatif lama. 
3) Kecepatan 
Kecepatan adalah kemampuan anggota gerak tubuh untuk melakukan 
gerakan secara singkat dan berkesinambungan dalam waktu yang singkat. 
Kecepatan ditentukan oleh gerakan yang secara berturut-turut dari tungkai yang 
dilakukan secara cepat. Misalnya gerakan melempar bola yang ditentukan oleh 
singkat tidaknya lengan dalam menempuh jarak lempar. 
4) Kelincahan 
Kelincahan (agility) adalah kemampuan seseorang untuk mengubah arah 
dan posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada saat bergerak tanpa kehilangan 
keseimbangan. Komponen kelincahan adalah melakukan gerak perubahan arah 
yang dilakukan secara cepat. Latihan dapat diberikan kegiatan dalam bentuk 






Kelentukan (flexibelity) adalah hal yang berhubungan dengan kualitas 
yang memungkinkan suatu segmen bergerak semaksimal mungkin menurut 
kemungkinan rentang geraknya (range of movement). 
6) Koordinasi 
Koordinasi gerak merupakan kemampuan yang mencakup dua atau lebih 
kemampuan perseptual pola-pola gerak. Koordinasi kaki dan mata dapat dilihat 
pada kegiatan menendang bola. 
7) Ketepatan 
Ketepatan adalah kemampuan tubuh atau anggota tubuh dalam 
mengendalikan dalam mengendalikan gerak-gerak bebas terhadap suatu sasaran 
yang dikehendaki. 
8) Keseimbangan 
Keseimbangan adalah hal yang berhubungan dengan neuromuscular 
system untuk mempertahankan suatu posisi atau sikap tubuh yang efisien ketika 
diam atau sedang bergerak. 
Dari beberapa pengertian perkembangan motorik kasar di atas dapat 
disimpulkan bahwa perkembangan motorik kasar merupakan kemampuan gerak 
tubuh yang menggunakan otot-otot besar untuk melakukan aktivitas seperti 
berjalan dan melompat. Tahapan perkembangan motorik kasar anak dalam 
penelitian ini yaitu melempar dan menangkap. Unsur-unsur kebugaran jasmani 




2. Tinjauan tentang Bermain 
a. Pengertian Bermain 
Maria J. Wantah (2005: 231) mengemukakan tentang perngertian bermain 
adalah suatu kegiatan yang serius akan tetapi sangat menyenangkan dan 
membahagiakan bagi anak. Pendapat lain tentang pengertian bermain menurut 
Diana Mutiah (2012: 91) adalah kegiatan yang sangat penting bagi pertumbuhan 
dan perkembangan anak serta dilakukan atas dasar inisiatif anak sendiri. Menurut 
Seifert & Hoffnung (dalam Harun Rasyid, Mansyur, & Suratno 2012: 65) bermain 
adalah suatu gambaran penampilan instrinsik yang memberikan makna dan 
menarik bagi anak sebagai suatu aktivitas yang menyenangkan. 
Sejalan dengan pengertian bermain, Bettelheim (dalam Hurlock, 2013: 
320) mengemukakan bahwa bermain merupakan kegiatan yang tidak mempunyai 
peraturan lain kecuali yang ditetapkan oleh pemain sendiri dan tidak ada hasil 
akhir yang dimaksudkan dalam realitas luar. Menurut Anik Pamilu (2007: 99) 
mengemukakan bahwa bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang untuk memperoleh kesenangan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 
bermian sangat penting dalam kegiatan mengembangkan aspek perkembangan 
anak. Melalui bermain, guru dapat menstimulus perkembangan anak tanpa adanya 
paksaan dalam diri anak. 
Berdasarkan pengertian bermain di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
bermain adalah dilakukan dengan suka rela, tanpa adanya paksaan, dan tanpa 
adanya pertimbangan hasil akhir. Bermain merupakan suatu kegiatan yang 
menyenangkan bagi anak karena dunia anak merupakan dunia bermain. Melalui 
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bermain, anak mendapatkan pengalaman melalui pengalaman langsung dan 
mengembangkan aspek perkembangan anak. Selain itu, dengan bermain anak 
mengembangkan aspek perkembangan anak tanpa adanya paksaan. Kegiatan 
pembelajaran yang diterima anak dapat bermakna dan bermanfaat bagi anak. 
 
b. Tujuan Bermain 
Kegiatan bermain memiliki tujuan yang akan di capai agar kegiatan yang 
dilakukan anak bermakna. Tadkiroatun Musfiroh (2005: 15-19) mengemukakan 
tentang tujuan bermain yaitu sebagai berikut: 
1) Membangun konsep dan pengetahuan anak, pengetahuan dibangun oleh 
anak tidak hanya dengan kemampuan anak sendiri akan tetapi melalui 
interaksi dengan orang lain. Dengan demikian akan terbentuk sebuah 
konsep yang semakin lama semakin sempurna. 
2) Mengembangkan kemampuan berpikir abstrak, proses berpikir abstrak 
terjadi ketika anak melakukan kegiatan bermain peran atau bermain pura-
pura. Ketika anak bermain telepon-teleponan anak belajar bagaimana 
memahami perspektif orang lain. 
3) Mendorong anak untuk berpikir kreatif, bermain mendukung anak untuk 
berpikir kreatif karena dalam kegiatan bermain, anak dapat memilih 
sendiri kegiatan yang anak sukai. 
4) Mengenali diri mereka sendiri, bermain memberikan kesempatan kepada 
anak untuk menjadi diri mereka sendiri dalam membentuk pola kehidupan 
yang lebih baik. 
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5) Mengontrol gerak motorik anak, melalui kegiatan bermain dapat 
mengontrol aktivitas gerak motorik kasar dan motorik halus. Pada saat 
bermain anak akan mempraktikkan semua gerakan motorik kasar seperti 
berlari, melompat, meloncat, dan melempar. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa bermain bertujuan 
untuk membangun konsep dan pengetahuan anak, mengembangkan kemampuan 
berpikir abstrak, mendorong anak untuk berpikir kreatif, mengenali diri anak 
sendiri, dan dapat mengomtrol gerak motorik anak. Pada penelitian ini, bermain 
sangat bertujuan untuk mengontrol gerak motorik anak dengan kegiatan melemar 
dan menangkap bola, mengenali diri anak dengan memahami dan mengontrol diri 
anak melalui sabar menunggu giliran, dan berfikir kreatif. 
 
c. Manfaat Bermain 
Dunia anak adalah dunia bermain, melalui bermain anak akan terangsang 
dan terstimulus perkembangannya. Menurut Harun Rasyid, Mansyur, & Suratno 
(2012: 69) bermain bagi anak usia dini merupakan wahana untuk 1) menemukan 
dan mengenali lingkungan dan diri anak, 2) membangun konsep, 3) penyaluran 
energi berlebih yang dimiliki anak, 4) memperoleh kesenangan, 5) meningkatkan 
aspek perkembangan anak, 6) bereksperimen dan bereksplorasi. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Kamtini & Husni (2005: 55-57) 
mengemukakan tentang manfaat bermain meliputi 1) otot-otot di dalam tubuh 
akan menjadi tumbuh dan kuat, 2) anak dapat menguasai berbagai konsep seperti 
warna, ukuran, dan bentuk, 3) dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan 
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dorongan dalam diri anak, 4) dapat menjalin komunikasi yang baik dengan teman 
sebaya anak, 5) membantu anak mengatasi masalahnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat 
bermain adalah dapat membuat anak merasa senang, meningkatkan aspek 
perkembangan anak, dan memberikan pengalaman langsung pada anak. Selain itu 
akan membantu anak dalam memecahkan masalah yang anak hadapi. 
 
3. Tinjauan Tentang Lempar Tangkap 
a. Melempar 
MS. Sumantri (2005: 87) mengemukakan tentang pengertian melempar 
adalah gerakan yang mengarahkan pada suatu benda yang dipegang dengan cara 
mengayunkan tangan ke arah tertentu. Gerakan melempar dalam penelitian ini 
menggunakan kekuatan kedua tangan yang dilakukan dengan menggunakan 
formasi satu pusat dan berpasangan. Menurut MS. Sumantri (2005: 105), anak 
pada usia 4-5 tahun dapat melempar bola kurang lebih pada jarak 2 meter dengan 
kedua tangan dan kaki sedikit melangkah ke depan, sehingga badan sedikit 
condong ke depan. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Hurlock (2013: 160) mengemukakan 
bahwa sejak usia kurang dari 6 bulan sudah mulai bisa memegang benda kecil di 
sekitar dengan tangan mereka, kemudian anak dapat melepaskan benda tersebut 
seolah seperti melempar. Oleh karena itu orang tua dan orang dewasa di sekitar 
anak dapat memberikan stimulasi yang tepat sesuai dengan tahapan usia dan 
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perkemabangan anak. Pada penelitian ini anak melakukan kegiatan melempar 
dengan menggunakan kedua tangan. 
Menurut Ahadin (2016), melempar adalah kegiatan yang dilakukan 
melalui keterampilan yang dimiliki oleh anak, dengan menggerakkan tangannya 
secara bebas tanpa bantuan orang dewasa. Selain itu, penguasaan keterampilan 
melempar pada anak laki-laki telah menjadi sempurna apabila anak telah berusia 5 
tahun. Untuk anak usia anak 4-5 tahun, anak masuk pada kemampuan menengah, 
karena anak masih membutuhkan bantuan orang dewasa di sekeliling anak untuk 
melakukan kegiatan melempar. Pada saat kegiatan melempar anak lebih akan 
condong ke depan dan kaki sedikit terbuka. 
 
 
Gambar 1. Melempar 
(Sumber: MS Sumantri, 2005: 88) 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa melempar 
merupakan gerakan yang mengarahkan pada suatu benda yang dipegang dengan 
cara mengayunkan tangan ke arah tertentu.  Selain itu, pada usia 4 tahun anak 
melakukan kegiatan melempar anak masuk pada kemampuan menengah. Hal ini 
dikarenakan anak melakukan kegiatan melempar dengan tangan dan kaki sedikit 
melangkah ke depan, sehingga badan sedikit condong ke depan. Akan tetapi 
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gerakan motorik anak tetap harus diberi stimulasi sesuai dengan tahapan 
perkembangan motorik anak. 
 
b. Menangkap 
MS. Sumantri (2005: 89) mengemukakan bahwa awal dari usaha 
menangkap yang dilakukan oleh anak kecil adalah berupa gerakan tangan untuk 
menghentikan suatu benda yang menggulir di lantai atau benda yang di dekatnya. 
Keterampilan anak akan semakin bertambah jika anak sering mengulang-ulang 
kegiatan tersebut. Pada kegiatan mengulang akan terjadi sinkronisasi gerakan 
tangan dengan kecepatan benda yang akan ditangkapnya. Usaha menangkap 
benda yang dilambungkan, pada awalnya anak kecil hanya menjulurkan 
tangannya lurus ke depan dengan telapak tangan terbuka menghempas ke atas. 
Kemampuan dalam menyesuaikan posisi tubuh dan tangan dengan posisi di mana 
benda datang masih belum optimal. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Hurlock (2013: 160) mengemukakan 
bahwa keterampilan menangkap jauh lebih sulit jika dibandingkan dengan 
keterampilan melempar, maka dari itu keterampilan anak dalam menangkap bola 
berkembang kemudian. MS. Sumantri (2005: 105) mengemukakan bahwa 
kegiatan menangkap pada usia 4-5 tahun, anak dapat menangkap menggunakan 
dua tangan dengan mantap pada jarak kurang lebih 2 meter. Selain itu, badan 
sedikit condong ke depan untuk menghampiri bola yang datang. 
Gallahue, Ozmun, & Goodway (2012) mengemukakan bahwa pada 
kegiatan menangkap, tangan bergerak pada benda yang menghampiri dan tangan 
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bergerak ke atas untuk bola yang tinggi dan tangan bergerak turun untuk bola 
yang rendah. Selain itu, badan sedikit condong ke depan pada saat anak 
melakukan kegiatan menangkap. Pada penelitian ini tangan bergerak turun dan 
sedikit condong ke depan karena bola yang menghampiri anak berasal dari bawah 
dan dari depan. 
 
Gambar 2. Menangkap 
(Sumber: MS Sumantri, 2005: 90) 
 
Berdasarkan paparan di atas maka anak usia 4 tahun sudah dapat 
melakukan aktivitas menangkap. Kegiatan menangkap lebih sulit dari pada 
melempar akan tetapi dengan kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan 
dapat meningkatkan keterampilan dalam menangkap. Pada penelitian ini anak 
masuk pada kemampuan menengah, karena pada usia 4 tahun kegiatan 
menangkap anak dengan badan condong ke depan untuk menghampiri bola yang 
datang. Disini guru sangat memiliki peranan penting dalam memberikan 




c. Bentuk dan Bermain Lempar Tangkap Bola 
Lilis Madyawati (2012: 79) mengemukakan tentang bermain lempar 
tangkap bola, yaitu dapat 1) melatih konsentrasi anak, 2) melatih motorik anak, 3) 
melatih kemampuan kognitif anak, dan 4) mengasah kecerdasan kinestetik. 
Sejalan dengan pendapat di atas, MS. Sumantri (2005: 142) mengemukakan 
bahwa salah satu program pengembangan keterampilan motorik kasar anak dapat 
dilakukan dengan kegiatan bermain melempar dan menangkap bola. 
Kegiatan bermain lempar tangkap bola dalam penelitian ini yaitu dengan 
formasi satu pusat dan berpasangan. Adapun penjelasan tentang kegiatan 
menggunakan formasi satu pusat dan berpasangan dalam kegiatan bermain yaitu 
sebagai berikut: 
1) Satu pusat 
Dapat dilihat gambar tiga di bawah ini tentang kegiatan bermain lempar 








      Keterangan: 
                     = Guru 
                     = Anak 
= Lemparan dari guru 
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Permainan lempar tangkap bola dengan jenis “satu pusat” ini adalah model 
permainan dimana guru berdiri di tengah seluruh peserta didik dalam bentuk 
lingkaran sebagai pusat. Model permainan ini guru yang mengendalikan 
permainan dengan cara bermain. Adapun langkah-langkah dalam bermain lempar 
tangkap bola dengan formasi satu pusat yaitu sebagai berikut: 
a) Guru berada di tengah. 
b) Seluruh peserta didik mengelilingi guru dengan membentuk lingkaran besar. 
c) Guru membawa bola karet berukuran sedang dan melemparkannya secara 
acak ke arah satu peserta didik. 
d) Peserta didik menangkap bola yang dilemparkan oleh guru. 
e) Kemudian peserta didik yang menerima bola dari guru, mengembalikan bola 
ke arah guru dengan cara melemparkan kembali kearah guru. 
f) Guru kembali melemparkan bola ke arah peserta didik yang lain, dan begitu 
seterusnya. 
Lempar tangkap bola dengan formasi satu pusat dapat dilakukan oleh anak 
usia 4-5 tahun. Hal ini di karenakan anak melakukan kegiatan melempar dan 
menangkap bola secara individu dan dipandu oleh guru. Arah bola yang 
mendekati anak pun sesuai dengan posisi dimana anak berdiri. Akan berbeda 
dengan formasi yang kedua yaitu formasi berpasangan. Formasi berpasangan anak 
lebih sulit karena lawan anak adalah teman sebayanya sendiri. Sehingga bola yang 






Dapat dilihat gambar empat di bawah ini tentang kegiatan bermain lempar 
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              = Gerakan melempar 
 
= Berpindah ke baris 
paling belakang 
 
 =Gerakan melempar 
kearah sebaliknya 
(setelah menangkap) 
                 = Perubahan gerakan 
Gambar 4. Bentuk Permainan Lempar Tangkap Bola Berpasangan 
Permainan lempar tangkap bola dalam bentuk berpasangan yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah terdapat dua kelompok anak, saling berhadapan dan 
saling melakukan permainan lempar tangkap bola secara bergantian. Aturan dari 
permainan lempar tangkap dengan bentuk berpasangan ini adalah setelah aank 
selesai menangkap atau melempar bola kearah pasangan yang berada didepannya, 
anak tersebut harus berpindah tempat ke barisan paling belakang kemudian 







4. Tinjauan tentang Kemampuan Motorik Kasar Anak Kelompok A (4-5 
Tahun) 
Menurut Harun Rasyid, Mansyur, & Suratno (2012: 40), anak usia dini 
merupakan usia emas (golden age) di mana anak tersebut akan mudah menerima, 
mengikuti, melihat, dan mendengar segala sesuatu yang dicontohkan, 
diperdengarkan, dan diperlihatkan. Sejalan dengan pengertian anak usia dini di 
atas, Sofia Hartati (2005: 7) mengemukakan anak usia dini adalah sekelompok 
individu yang berada pada rentang usia antara 0-8 tahun yang memiliki pola 
pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosial-emosional, 
kreativitas, bahasa, dan komunikasi. Potensi anak dapat berkembang dengan baik 
di usia-usia dini, dan apabila distimulus dan dirangsang sesuai kebutuhan anak. 
Adapun Standar Isi tentang Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, anak usia 
4-5 tahun pada aspek perkembangan motorik kasar, anak mampu menangkap dan 
melempar sesuatu secara terarah. Di sini anak dapat menangkap bola, 
melambungkan dan menangkap bola, dan melempar bola ke arah yang ditentukan.  
Caughlin (dalam MS. Sumantri, 2005: 104-105) mengemukakan tentang 
karakteristik perkembangan motorik kasar anak usia 4-5 tahun yaitu 
sebagai berikut: 
a. Berdiri di atas satu kaki selama sepuluh detik, 
b. Berjalan maju dalam satu garis lurus dengan tumit dan ibu jari kaki 
sejauh 6 kaki, 
c. Berjalan di atas papan, 
d. Melompat ke depan sebanyak 10 kali, 
e. Melompat dengan salah satu kaki, 
f. Berguling kedepan, 
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g. Menendang secara terkoordinasi ke belakang dan ke depan dengan 
kaki terayun dan tangan mengayun ke aras yang berlawanan secara 
bersamaan, 
h. Menangkap bola dengan dua tangan yang dilempar dari jarak 
kurang lebih 2-3 meter, 
i. Melempar bola dengan kedua tangan kepada seseorang yang 
berjarak kurang lebih 2-3 meter.  
 
Berdasarkan paparan di atas maka anak usia 4-5 tahun memiliki 
karakteristik tertentu dalam perkembangan motorik kasarnya. Karakteristik 
perkembangan motorik kasar anak usia 4-5 tahun meliputi anak dapat melempar 
dan menangkap bola dengan jarak 2-3 meter. Oleh karena itu seharusnya anak 
pada Kelompok A sudah mampu melakukan kegiatan melempar dan menangkap 
bola dengan jarak 2-3 meter. 
 
5. Kelebihan dan Kekurangan Menggunakan Bola 
Setiap permainan memiliki keunggulan masing-masing, demikian juga 
dengan media yang menunjang kegiatan bermain itu sendiri. Keunggulan dari 
bermain bola (Lilis Madyawati, 2012: 79) 1) dapat dilakukan secara kelompok, 2) 
dapat menggunakan berbagai macam bola yang termasuk dalam golongan bola 
dengan keliling 60 cm atau lebih, 3) membantu perkembangan motorik kasar 
anak, 4) menumbuhkan kesenangan bagi anak, 5) melatih konsentrasi anak, 6) 
melatih kecerdasan kinestetik, 7) dapat menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh. 
Disamping keunggulan, ada kelemahan pemakaian bola dalam bermain 
lempar tangkap bola, yaitu meliputi 1) apabila ukuran bola terlalu kecil anak akan 
kesulitan dalam menangkapnya, 2) apabila ukuran bola terlalu besar akan 
mengganggu pandangan anak terhadap arah bola yang akan dilambungkan, 3) 
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apabila melempar bola terlalu jauh dapat keluar pagar sekolah dan mengganggu 
pejalan kaki, 4) jika tidak hati-hati terjadi cidera. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan berkaitan dengan penelitian ini dilakukan oleh 
Hesti Wijayanti pada tahun 2014 dengan judul “Peningkatan Kemampuan 
Motorik Kasar Anak Melalui Bermain Lempar Tangkap Bola Besar Kelompok B 
Tk Al Hidayah Semawung Banjaroyo Kalibawang Kulonprogo”. Penelitian ini 
bertujuan meningkatkan kemampuan motorik kasar anak-anak di TK Al Hidayah 
Semawung, Banjaroyo, Kalibawang, Kulon Progo melalui bermain lempar 
tangkap bola besar. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 
Kelas yang dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan guru kelas di 
Taman Kanak-kanak. 
Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus, di mana setiap siklus terdiri 
dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Subjek dalam penelitian ini adalah TK Al Hidayah kelompok B yang berjumlah 
17 anak terdiri dari 11 perempuan dan 6 laki-laki. Adapun teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah observasi. Teknik analisis data menggunakan 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian dapat dilihat pada kondisi awal keseimbangan anak 
sebesar 12%, kekuatan 6% dan kelentukan 18%. Setelah dilakukan tindakan pada 
siklus I meningkat menjadi keseimbangan 53%, kekuatan 53% dan kelentukan 
53%. Pada tindakan siklus II keseimbangan anak telah mencapai 94%, kekuatan 
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94% dan kelentukan 100%. Dari hasil yang diperoleh dalam penelitian 
membuktikan bahwa melalui bermain lempar tangkap bola besar dapat 
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Perkembangan motorik adalah proses perubahan gerak pada setiap 
individu yang berjalan secara bertahap sesuai dengan bertambahnya usia anak 
serta berkaitan dengan perkembangan pusat motorik di otak. Sedangkan 
perkembangan motorik kasar merupakan kemampuan gerak tubuh yang 
menggunakan otot-otot besar untuk melakukan aktivitas seperti berjalan dan 
melompat. Adapun faktor perkembangan motorik anak usia dini dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu faktor proses belajar, faktor pribadi, dan faktor situasional. 
Tahapan perkembangan motorik kasar anak dalam penelitian ini yaitu melempar 
dan menangkap. Unsur-unsur kebugaran jasmani pada penelitian ini meliputi 
ketepatan, keseimbangan dan kelincahan. bermain adalah dilakukan dengan suka 
rela, tanpa adanya paksaan, dan tanpa adanya pertimbangan hasil akhir. 
Melalui bermain, anak mendapatkan pengalaman melalui pengalaman 
langsung dan mengembangkan aspek perkembangan anak. Pada penelitian ini, 
bermain sangat bertujuan untuk mengontrol gerak motorik anak dengan kegiatan 
melemar dan menangkap bola, mengenali diri anak dengan memahami dan 
mengontrol diri anak melalui sabar menunggu giliran, dan berfikir kreatif. 
Sedangkan manfaat bermain adalah dapat membuat anak merasa senang, 
meningkatkan aspek perkembangan anak, dan memberikan pengalaman langsung 
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pada anak. Selain itu akan membantu anak dalam memecahkan masalah yang 
anak hadapi. 
Kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan keterampilan 
motorik kasar anak dapat dilakukan melalui bermain melempar dan menagkap 
bola. Melempar merupakan gerakan yang mengarahkan pada suatu benda yang 
dipegang dengan cara mengayunkan tangan ke arah tertentu. Untuk kegiatan 
menangkap lebih sulit dari pada melempar akan tetapi dengan kegiatan yang 
dilakukan secara berulang-ulang akan dapat meningkatkan keterampilan dalam 
menangkap. Disini guru sangat memiliki peranan penting dalam memberikan 
rangsangan yang tepat sesuai dengan tahapan perkembangan anak. 
Pada anak usia 4-5 tahun memiliki karakteristik tertentu dalam 
perkembangan motorik kasarnya. Karakteristik perkembangan motorik kasar anak 
usia 4-5 tahun meliputi anak dapat melempar dan menangkap bola dengan jarak 2-
3 meter. Oleh karena itu seharusnya anak pada Kelompok A sudah mampu 
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D. Hipotesis Tindakan 
Bermain lempar tangkap bola dapat meningkatkan keterampilan motorik 
kasar pada anak Kelompok A1 di TK ITQ Al Ikhlas Tlatar Sawangan Magelang.  
 
E. Definisi Operasional 
1. Keterampilan Motorik Kasar 
Perkembangan motorik adalah proses perubahan gerak pada setiap 
individu yang berjalan secara bertahap sesuai dengan bertambahnya usia anak. 
Pada perkembangan motorik, unsur yang paling utama adalah kemampuan gerak 
yang dilakukan oleh anak. Anak yang memiliki perkembangan motorik yang baik 
akan terlihat pada saat anak melakukan berbagai gerakan. 
Perkembangan motorik ada dua macam yaitu motorik kasar dan motorik 
halus. Motorik halus adalah aktivitas yang dilakukan dengan menggunakan otot-
otot kecil seperti jari-jemari dan tangan. Motorik kasar yaitu aktivitas yang 
dilakukan dengan menggunakan otot-otot besar. Perkembangan motorik kasar 
merupakan kemampuan gerak tubuh yang menggunakan otot-otot besar untuk 
melakukan aktivitas seperti berjalan dan melompat. Tahapan perkembangan 
motorik kasar anak dalam penelitian ini yaitu melempar dan menangkap. 
2. Bermain Lempar Tangkap Bola 
Bermain adalah dilakukan dengan suka rela, tanpa adanya paksaan, dan 
tanpa adanya pertimbangan hasil akhir. Melalui bermain, anak mendapatkan 
pengalaman dan mengembangkan aspek perkembangan anak. Bermain lempar 
tangkap bola dapat menstimulasi perkembangan motorik anak. Selain itu, kegiatan 
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yang dapat dilakukan untuk mengembangkan keterampilan motorik kasar anak 
dapat dilakukan melalui bermain melempar dan menangkap bola. 
Kegiatan melempar sendiri merupakan gerakan yang mengarahkan pada 
suatu benda yang dipegang dengan cara mengayunkan tangan ke arah tertentu. 
Sedangkan kegiatan menangkap lebih sulit dari pada melempar akan tetapi dengan 
kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan dapat meningkatkan 
keterampilan dalam menangkap. Bermain lempar tangkap bola dilakukan dengan 





















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif yang 
dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk 
meneliti objek atau sasaran pendidikan yang mempengaruhi hasil pembelajaran di 
kelas serta memberikan manfaat dalam mencari solusi untuk memecahkan suatu 
masalah di dalam kelas (Acep Yoni, 2010: 13). 
Peneliti mengambil data yang dibutuhkan dalam mengolah data dan 
mengambil foto sebagai dokumentasi. Guru kelas melakukan kegiatan seperti 
biasanya yaitu melakukan kegiatan belajar mengajar bersama peserta didik. 
Penelitian tindakan kelas ini diharapkan mampu memperbaiki pelaksanaan 
pembelajaran dan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Selain itu dapat 
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak dan meningkatkan kemampuan 
profesional guru sebagai seorang pendidik. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 20 anak laki-
laki Kelompok A1di ITQ (Islam Tahfidzul Qur’an) Al-Ikhlas Tlatar, Kecamatan 
Sawangan, Kabupaten Magelang. Objek dari penelitian tindakan kelas ini adalah 
keterampilan motorik kasar anak yang ditingkatkan melalui kegiatan bermain 




C. Seting Penelitian 
Seting dalam penelitian ini menggunakan satu setting lingkungan yaitu di 
luar kelas. Seting di luar kelas yaitu ketika semua data yang diperoleh didapatkan 
melalui proses pembelajaran yang dilakukan di luar kelas, yaitu di halaman TK 
ITQ (Islam Tahfidzul Qur’an) Al Ikhlas, Kecamatan Sawangan, Kabupaten 
Magelang. Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan pada Tahun Ajaran 
2016/2017 pada bulan Maret sampai dengan bulan April 2016. 
 
D. Desain penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan model spiral dari Kemmis dan Mc. 
Taggart yang terdiri dari beberapa siklus. Penelitian ini meliputi empat tahapan di 
dalamnya, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi (Sukardi, 2003: 
214). Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, di dalam satu siklusnya terdiri 
dari satu tema dengan Rencana Kegiatan Harian yang telah ditentukan. 
Keputusan untuk menghentikan atau melanjutkan siklus merupakan keputusan 
bersama antara peneliti dengan guru kelas. 
Siklus dihentikan apabila peneliti dan guru kelas sepakat bahwa melalui 
bermain lempar tangkap bola yang dilakukan telah berhasil meningkatkan 
keterampilan motorik kasar anak. Model Kemmis dan Mc. Taggart dapat dilihat 










Siklus 1 : 
1. Perencanaan I 
2. Tindakan I 
3. Observasi I 
4. Refleksi I 
Siklus II : 
1. Perencanaan II 
2. Tindakan II 
3. Observasi II 
4. Refleksi II 
 
 
Gambar 6. Model Kemmis dan Mc. Taggart 
(Sumber: Sukardi, 2003: 215) 
 
E. Rencana Pelaksanaan 
1. Perencanaan 
Perencanaan dilakukan dengan merencanakan apa yang akan dilakukan 
dalam kegiatan penelitian untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran. 
Kegiatan dalam perencanaan penelitian ini berpedoman pada proses 
pembelajaran. Kegiatan perencanaan meliputi kegiatan observasi permasalahan, 
pendekatan dengan guru, pembuatan RKH (Rencana Kegiatan Harian) sampai 
pada pelaksanaan penelitian. Perencanaan dilakukan agar peneliti mudah dan 




Adapun perencanaan yang disusun sebelum adanya tindakan yang 
dilakukan yaitu sebagai berikut: 
a. Menjalin komunikasi yang baik dan berdiskusi tentang Rencana Kegiatan 
Harian yang akan dibuat. 
b. Menyiapkan sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan penelitian 
seperti lapangan atau halaman dan bola. 
c. Menyusun Rencana Kegiatan Harian sesuai dengan tema pada hari itu. 




Pelaksanaan tindakan dilaksanakan guru berdasarkan perencanaan yang 
telah disusun. Pada saat pemberian tindakan, peneliti terjun langsung ke lapangan 
yang bertindak sebagai obeserver dan berkolaborasi dengan guru kelas dan guru 
pendamping untuk menilai dan melaksanakan tindakan. Pada pelaksanaannya 
peneliti berpedoman pada Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang telah 
dipersiapkan oleh guru dan peneliti sebelumnya. 
 
3. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang proes 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru sesuai dengan tindakan yang telah 
disusun. Kegiatan observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan yang 
dilakukan dan keterampilan motorik kasar anak. Peneliti mengamati tindakan dan 
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motorik kasar anak pada saat bermain lempar tangkap bola dilakukan. Kegiatan 
observasi dilakukan selama satu tema dalam satu siklus mulai dari pukul 08.00-
08.30 dan dilakukan setiap hari selama kegiatan sekolah berlangsung. 
Adapun tujuan dari observasi yang dilakukan yaitu untuk mengetahui 
peningkatan motorik kasar anak selama dilakukannya tindakan perbaikan 
pembelajaran selama di sekolah. Adapun pengamatan yang dilakukan yaitu 
pengamatan tentang peningkatan keterampilan motorik kasar anak melalui 
bermain lempar tangkap bola. 
 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk melihat berbagai kekurangan yang dilaksanakan 
guru selama adanya tindakan yang dilakukan. Refleksi dilakukan dengan cara 
berdiskusi dengan guru dan guru pendamping di kelas sebagai kolaborator. Proses 
ini dilakukan setelah mengumpulkan lembar hasil pengamatan atau penilaian dari 
observer. Dari proses ini peneliti memperoleh informasi tentang hal-hal yang telah 
muncul dan peningkatan keterampilan motorik kasar anak dalam kegiatan 
bermain lempar tangkap bola. 
Apabila setelah langkah terakhir yaitu refleksi masih terdapat hambatan 
atau permasalahan maka akan dilakukan tindakan menuju pada siklus ketiga yaitu 
dengan cara merencanakan, tindakan, observasi, dan refleksi kembali sampai 
tujuan tindakan perbaikan tercapai. Pemberian tindakan dihentikan apabila 




F. Teknik pengumpulan data 
Untuk menjawab masalah-masalah dalam penelitian untuk mencapai 
tujuan dan membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dalam rancangan 
penelitian, maka diperlukan adanya data. Pada penelitian ini, peneliti hanya 
menggunakan metode pengumpulan data dengan observasi, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi merupakan aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan 
secara sistematis (Muhammad Idrus, 2009: 101). Observasi dapat dilakukan 
secara partisipatif dan non partisipatif. Observasi secara partisipatif adalah 
observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan cara peneliti terjun langsung dan 
ikut serta dalam kegiatan yang akan diteliti. Observasi partisipatif adalah 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan cara hanya melihat saja dan 
tidak melakukan apa-apa atau ikut serta. 
Data observasi dalam penelitian ini berupa pengamatan yang berisi tentang 
keterampilan motorik kasar anak pada saat bermain lempar tangkap bola. 
Observasi ini menggunakan sebuah lembar observasi yang telah ada tentang 
keterampilan motorik kasar anak melalui bermain lempar tangkap bola. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah data yang diambil berupa foto dan video dari kegiatan 
yang dilakukan oleh anak. Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah 
mencentang checklist yang dibuat untuk pengamatan yang akan dilakukan. 
Gambar yang diambil sebagai dokumentasi berupa foto yang dapat 
menggambarkan secara nyata ketika anak melakukan kegiatan bermain lempar 
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tangkap bola. Foto yang diambil dapat digunakan sebagai pelengkap data yang 
dibutuhkan dan sebagai bahan untuk menganalisis data. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Penelitian yang dilakukan tentu membutuhkan data dalam menjawab 
masalah dalam penelitian untuk mencapai suatu tujuan penelitian. Menurut 
Trianto (2010: 263), instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih 
dan digunakan dalam penelitian dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen yang digunakan 
pada penelitian ini adalah dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
dibuat. Lembar observasi dalam penelitian ini berisikan daftar dari semua aspek 
yang akan diobservasi dalam memperoleh data yang dibutuhkan. 
Adanya daftar observasi telah dibuat, peneliti tinggal memberikan tanda 
atau mencentang pada daftar yang sudah diamati. Tujuan dalam pemberian tanda 
pada daftar observasi adalah ingin melihat keterampilan motorik kasar anak 
melalui bermain lempar tangkap bola yang disesuaikan dengan TPP (Tingkat 
Pencapaian Perkembangan) dan indikator yang telah dibuat. 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Motorik Kasar Melempar dan Menangkap Bola 
 
Aspek Indikator 
Ketepatan Anak dapat melempar dan menangkap 
bola tepat sasaran pada jarak 2,5 meter 
Keseimbangan Anak dapat mempertahankan posisi 
tubuh setelah melempar dan menangkap 
bola 
Kelincahan Anak dapat bergerak cepat untuk 





H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah menggunakan teknik analisis diskriptif kuantitatif. Analisis data ini 
digunakan untuk menentukan seberapa besar peningkatan keterampilan motorik 
kasar anak melalui bermain lempar tangkap bola setelah adanya tindakan. Teknik 
analisis diskriptif kuantitatif merupakan teknik analisis yang digunakan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan dalam bentuk data yang bersifat statistik 
dan digambarkan menggunakan jumlah atau angka. 
Pada saat mengolah data, teknik analisis dalam penelitian ini dapat 
dijelaskan melalui analisis, tabel, dan grafik dengan tujuan untuk memudahkan 
dalam membaca dan menyimpulkan hasil yang dicapai. Untuk mengetahui 
presentase, maka digunakan rumus yang telah dikemukakan oleh Acep Yoni 




I. Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya perubahan 
menuju ke arah perbaikan. Keberhasilan diperoleh jika terjadi peningkatan 
keterampilan motorik kasar anak melalui bermain lempar tangkap bola. Indikator 
keberhasilan penelitian ini adalah apabila 80 % dari jumlah 20 anak dapat 
melempar dan menangkap bola tepat pada sasaran, seimbang, dan lincah maka 
penelitian ini dapat dianggap berhasil. 
 
Persentase  = 
Skor yang diperoleh  
X  100 %  




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Kondisi Awal Anak Sebelum Tindakan 
Berdasarkan observasi awal pratindakan, masih diperlukan adanya 
pemberian stimulus pada keterampilan motorik kasar anak Kelompok A1. Kondisi 
yang digambarkan di atas maka perlu dilakukan adanya tindakan untuk 
meningkatkan keterampilan motorik kasar. Oleh karena itu peneliti memberikan 
tindakan untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar anak melalui kegiatan 
bermain lempar tangkap bola pada Kelompok A1 TK ITQ Al-Ihklas. 
Pada kegiatan bermain lempar tangkap bola diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan motorik kasar anak khususnya pada unsur ketepatan, 
keseimbangan, dan kelincahan. Melalui bermain anak dapat meningkatkan 
perkembangan motorik kasar anak dalam keadaan senang. Dapat dilihat pada tabel 
dua di bawah ini tentang kondisi anak pada saat sebelum adanya tindakan 
dilakukan. 
Tabel 2. Observasi Keterampilan Motorik Kasar Anak Saat Pratindakan 








Ketepatan 15% 3 
Keseimbangan 20% 4 





Ketepatan 15% 3 
Keseimbangan 20% 4 
Kelincahan 15% 3 
 
Dari tabel dua tentang observasi keterampilan motorik kasar melempar dan 
menangkap bola saat pratindakan di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik. 
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Grafik observasi keterampilan motorik kasar melempar dan menangkap bola anak 


















Gambar 7. Grafik Observasi Melempar dan Menangkap Anak 
Pratindakan 
 
Dari gambar tujuh di atas, dapat dilihat bahwa dari 20 anak terdapat 
persentase 15% anak mampu melakukan kegiatan melempar dengan tepat, dan 
20% anak mampu melakukan kegiatan melempar dengan seimbang. Sedangkan 
pada unsur kelincahan terdapat  20% anak mampu melakukan kegiatan melempar 
dengan lincah. Kegiatan menangkap menunjukkan persentase 15% anak mampu 
menangkap dengan tepat, 20% anak mampu menangkap dengan seimbang, dan 






2. Pelaksanaan Penelitian Siklus I 
Pelaksanaan penelitian pada Siklus I dilakukan sebanyak  6 kali pertemuan 
yaitu pada tanggal 7 Maret, 8 Maret, 10 Maret, 14 Maret, 16 Maret, dan 18 Maret 
2016. Siklus I dilakukan dalam waktu satu tema yaitu pada tema air, api, dan 
udara yang berlangsung selama dua minggu. 
a. Perencanaan 
Sebelum melakukan tindakan maka dilakukan perencanaan terlebih dahulu 
agar kegiatan yang dilakukan dapat berjalan dengan lancar. Tahapan perencanaan 
yang disusun dalam Siklus I meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Kegiatan pertama yang dilakukan yaitu mengobservasi atau mengamati 
permasalahan yang ada di kelas Kelompok A1. 
2) Melakukan pendekatan kepada guru kelas dan berdiskusi tentang kegiatan 
dan tindakan yang akan dilakukan. 
3) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang kemudian didiskusikan 
dengan guru kelas Kelompok A1. 
4) Menyiapkan media yang akan digunakan untuk kegiatan bermain lempar 
tangkap bola yaitu bola dengan keliling 60 cm. Selain bola, peneliti juga 
menyiapkan halaman sekolah agar dapat digunakan untuk bermian. 
5) Menyiapkan instrumen penelitian yang berupa lembar observasi, dan alat 






b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan Pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 7 Maret 2016 
yang dimulai pukul 07.30 WIB dengan tema air, api, dan udara. Jumlah anak yang 
mengikuti kegiatan bermain pada Pertemuan Pertama sebanyak 18 anak karena 
ada 2 anak yang tidak masuk. Tindakan yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
berkolaborasi dengan guru kelas. Tugas guru adalah melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan RKH yang telah dibuat. Peneliti sendiri bertugas 
mengamati, mencatat peningkatan yang terjadi, dan mendokumentasikan semua 
tindakan yang dilakukan oleh anak berupa foto dan video. Adapun langkah-
langkah pelaksanaan kegiatan pembelajaran motorik kasar melalui kegiatan 
bermain lempar tangkap bola yaitu sebagai berikut: 
a) Persiapan 
Peneliti menyiakan peralatan yang digunakan yaitu bola berukuran besar 
dengan kelilingr 60 cm dan berwarna oranye. Selain itu peneliti memastikan 
bahwa halaman sekolah tidak ada yang memakai dan bersih dari sampah dan batu-
batu kecil. Guru kelas menjelaskan kepada anak tentang aturan dan langkah-
langkah dalam permainan lempar tangkap bola. Guru mengajak anak untuk 
melakukan pemanasan terlebih dahulu agar otot-otot tidak tegang dan mengurangi 
adanya cidera. 
b) Kegiatan Inti 
Sebelum bermain, guru mengajak anak untuk membentuk lingkaran kecil 
kemudian lingkaran besar dengan tujuan untuk menarik perhatian anak. Kegiatan 
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bermain lempar tangkap bola pada pertemuan pertama ini membentuk lingkaran 
dengan guru berada di tengahnya. Guru memberikan contoh terlebih dahulu 
dengan melempar bola ke arah peneliti dan anak diminta untuk memperhatikan. 
Anak melempar bola sebanyak tiga kali secara bergantian sambil menyebutkan 
nama anak. 
Pada Pertemuan Pertama masih banyak anak yang belum dapat melempar 
dengan baik. Hal ini terihat pada saat anak melempar bola masih terlihat kaku, 
kurang memiliki keseimbangan pada saat melempar, dan kurang tepat sasaran. 
Pertemuan Pertama pada kegiatan melempar bola terdapat 4 dari 20 anak dengan 
persentase 20% dapat tepat dalam melempar bola, 4 dari 20 anak dengan 
persentase 20% memiliki keseimbangan pada saat melempar bola, dan 4 dari 20 
anak dengan persentase 20% memiliki kelincahan pada saat melempar bola. 
Pada kegiatan menangkap bola terdapat 3 dari 20 anak dengan persentase 
15% dapat tepat dalam menangkap bola, 4 dari 20 anak dengan persentase 20% 
memiliki keseimbangan pada saat menangkap bola, dan 3 dari 20 anak dengan 
persentase 15% memiliki kelincahan pada saat menangkap bola. Persentase di atas 
dengan skor 4 yaitu dengan keterangan berkembang sangat baik. Walaupun 
demikian, anak melakukan kegiatan bermain lempar tangkap bola dengan sendiri 
dan motivasi dari guru. 
c) Kegiatan Akhir 
Semua anak mendapatkan giliran melempar dan menangkap bola  dan 
setelah itu guru mengakhiri permainan tersebut. Kegiatan diakhiri dengan nasehat 
yang diberikan oleh guru dan peneliti membereskan peralatan yang telah 
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digunakan yaitu menyimpan bola kembali untuk kegiatan yang akan datang. Guru 
mengajak anak untuk masuk ke kelas untuk beristirahat sejenak dan minum. Anak 
bersama-sama dengan guru melanjutkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
RKH yang telah dibuat. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan Kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 8 Maret 2016 
yang dimulai pukul 07.30 WIB dengan tema air, api, dan udara. Jumlah anak yang 
mengikuti kegiatan bermain pada pertemuan pertama sebanyak 18 anak. Adapun 
gambaran pelaksanaan kegiatan pembelajaran motorik kasar melalui kegiatan 
bermain lempar tangkap bola yaitu sebagai berikut: 
a) Persiapan 
Peneliti menyiapkan bola dan memastikan bahwa halaman sekolah tidak 
ada yang memakai dan bersih dari sampah dan batu-batu kecil. Guru kelas 
menjelaskan kepada anak tentang aturan dan langkah-langkah dalam permainan 
lempar tangkap bola. Selesai menjelaskan, guru mengajak anak untuk 
mengelilingi halaman sekolah dengan bernyanyi “Naik Kereta Api” sebagai 
pemanasan. 
b) Kegiatan Inti 
Pada Pertemuan Kedua, guru mengajak anak untuk membentuk formasi 
yang sama dengan kegiatan pada Pertemuan Pertama. Guru memberikan contoh 
terlebih dahulu dengan melempar bola ke arah salah satu anak agar anak 
memancing daya ingat anak. Anak melempar dan menangkap bola sebanyak dua 
kali secara bergantian dengan berbeda gaya. 
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Pada Pertemuan Kedua masih banyak anak yang belum dapat melempar 
dengan baik. Hal ini terihat pada saat anak melempar bola masih terlihat kaku, 
kurang memiliki keseimbangan pada saat melempar, dan kurang tepat sasaran. 
Pertemuan Kedua pada kegiatan melempar bola terdapat 5 dari 20 anak dengan 
persentase 25% dapat tepat dalam melempar bola, 4 dari 20 anak dengan 
persentase 20% memiliki keseimbangan pada saat melempar bola, dan 6 dari 20 
anak dengan persentase 30% memiliki kelincahan pada saat melempar bola. 
Pada kegiatan menangkap bola terdapat 4 dari 20 anak dengan persentase 
20% dapat tepat dalam menangkap bola, 4 dari 20 anak dengan persentase 20% 
memiliki keseimbangan pada saat menangkap bola, dan 5 dari 20 anak dengan 
persentase 25% memiliki kelincahan pada saat menangkap bola. Persentase di atas 
masuk pada skor 4 yaitu dengan keterangan berkembang sangat baik. Walaupun 
demikian, anak melakukan kegiatan bermain lempar tangkap bola dengan sendiri 
dan mendapatkan motivasi dari guru dan teman sekelas. 
c) Kegiatan Akhir 
Kegiatan diakhiri dengan “Tepuk Badut” secara bersama-sama dan 
terdengar canda tawa anak-anak. Guru mengajak anak untuk masuk ke kelas 
untuk beristirahat sejenak dan minum. Selesai minum dan beristirahat, guru 
menasehati anak agar lebih semangat lagi untuk pertemuan selanjutnya. Guru 
mengajak anak untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RKH 





3) Pertemuan Ketiga 
Pertemuan Ketiga dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 10 Maret 2016 
yang dimulai pukul 07.30 WIB dengan tema air, api, dan udara. Jumlah anak yang 
mengikuti kegiatan bermain pada Pertemuan Ketiga sebanyak 20 anak. Adapun 
gambaran pelaksanaan kegiatan pembelajaran motorik kasar melalui kegiatan 
bermain lempar tangkap bola pada Pertemuan Ketiga yaitu sebagai berikut: 
a) Persiapan 
Persiapan untuk Pertemuan Ketiga yaitu sama, peneliti menyiapkan 
peralatan yang digunakan yaitu bola berukuran besar dengan keliling 60 cm dan 
berwarna oranye. Peneliti memastikan bahwa halaman sekolah tidak ada yang 
memakai dan bersih dari sampah dan batu-batu kecil. Tugas guru kelas 
menjelaskan kepada anak tentang aturan dan langkah-langkah dalam permainan 
lempar tangkap bola. 
Guru mengajak anak untuk melakukan pemanasan terlebih dahulu dengan 
berlari kecil ditempat. Kegiatan pemanasan sebelum melakukan kegiatan fisik 
motorik dapat meregangkan otot-otot sehingga tidak kaku dan mengurangi adanya 
cidera. Pemanasan dilakukan kurang lebih 5 menit di halaman sekolah dengan 
berbagai gerakan. 
b) Kegiatan Inti 
Pada Pertemuan Ketiga, guru mengajak anak untuk membentuk formasi 
yang sama dengan kegiatan pada Pertemuan Pertama dan Kedua yaitu membentuk 
lingkaran. Guru memberikan contoh terlebih dahulu dengan melempar bola ke 
arah peneliti dan anak diminta untuk memperhatikan. Anak diminta untuk 
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membentuk lingkaran dengan guru berada di dalam lingkaran tersebut dengan 
jarak 2,5 meter dari anak. Pada Pertemuan Ketiga masih banyak anak yang belum 
dapat melempar dengan baik. Hal ini dikarenakan anak belum memahami aturan 
main dan tingkat kesulitan antara fomasi pertama dan kedua sangatlah berbeda. 
Pada saat anak melempar bola masih terlihat kaku, kurang memiliki 
keseimbangan pada saat melempar, dan kurang tepat sasaran. Pertemuan Ketiga 
pada kegiatan melempar bola terdapat 7 dari 20 anak dengan persentase 35% 
dapat tepat dalam melempar bola, 6 dari 20 anak dengan persentase 30% memiliki 
keseimbangan pada saat melempar bola, dan 8 dari 20 anak dengan persentase 
40% memiliki kelincahan pada saat melempar bola. 
Pada kegiatan menangkap bola terdapat 8 dari 20 anak dengan persentase 
40% dapat tepat dalam menangkap bola, 8 dari 20 anak dengan persentase 40% 
memiliki keseimbangan pada saat menangkap bola, dan 5 dari 20 anak dengan 
persentase 25% memiliki kelincahan pada saat menangkap bola. Persentase di atas 
dengan skor 4 yaitu dengan keterangan berkembang sangat baik. Walaupun 
demikian, anak melakukan kegiatan bermain lempar tangkap bola dengan sendiri 
dan mendapatkan motivasi dari guru dan teman sekelas. 
c) Kegiatan Akhir 
Kegiatan diakhiri dengan nasehat yang diberikan oleh guru dan peneliti 
membereskan peralatan yang telah digunakan yaitu menyimpan bola kembali 
untuk kegiatan yang akan datang. Guru mengajak anak untuk masuk ke kelas 
untuk beristirahat sejenak dan minum. Selesai minum dan beristirahat, guru 
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mengajak anak untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RKH 
yang telah dibuat. 
4) Pertemuan Keempat 
Pertemuan Keempat dilaksanakan pada hari Senin tanggal 14 Maret 2016 
yang dimulai pukul 07.30 WIB dengan tema air, api, dan udara. Jumlah anak yang 
mengikuti kegiatan bermain pada Pertemuan Keempat sebanyak 19 anak. Adapun 
gambaran pelaksanaan kegiatan pembelajaran motorik kasar melalui kegiatan 
bermain lempar tangkap bola pada Pertemuan Keempat yaitu sebagai berikut: 
a) Persiapan 
Peneliti menyiapkan peralatan yang digunakan yaitu bola berukuran besar 
dengan keliling 60 cm dan berwarna oranye. Apabila bola sudah disiapkan, 
peneliti memastikan bahwa halaman sekolah tidak ada yang memakai dan bersih 
dari sampah dan batu-batu kecil. Guru kelas menjelaskan kepada anak tentang 
aturan dan langkah-langkah dalam permainan lempar tangkap bola. Guru 
mengajak anak untuk bernyanyi “Aku Anak Sholeh” sambil berkeliling halaman 
sekolah. 
b) Kegiatan Inti 
Pada Pertemuan Keempat, guru mengajak anak untuk membentuk formasi 
yang berbeda yaitu berbaris membentuk kereta api. Hal ini dengan tujuan agar 
anak tidak merasa bosan dengan kegiatan bermain lempar tangkap bola.  Guru 
memberikan contoh terlebih dahulu dengan melempar bola ke arah peneliti dan 
anak diminta untuk memperhatikan. Anak diminta untuk berbaris membentuk 
kereta api sambil bernyanyi “Naik Kereta Api”. Anak secara bergantian melempar 
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dan menangkap bola, apabila sudah selesai melakukan anak diminta untuk pindah 
ke barisan paling belakang. 
Pada Pertemuan Keempat masih banyak anak yang belum dapat melempar 
dengan baik. Hal ini dikarenakan anak belum memahami aturan main dan tingkat 
kesulitan antara fomasi pertama dan kedua sangatlah berbeda. Pada saat anak 
melempar bola masih terlihat kaku, kurang memiliki keseimbangan pada saat 
melempar, dan kurang tepat sasaran. Pertemuan Keempat pada kegiatan melempar 
bola terdapat 9 dari 20 anak dengan persentase 45% dapat tepat dalam melempar 
bola, 10 dari 20 anak dengan persentase 50% memiliki keseimbangan pada saat 
melempar bola, dan 9 dari 20 anak dengan persentase 45% memiliki kelincahan 
pada saat melempar bola. 
Pada kegiatan menangkap bola terdapat 8 dari 20 anak dengan persentase 
40% dapat tepat dalam menangkap bola, 10 dari 20 anak dengan persentase 50% 
memiliki keseimbangan pada saat menangkap bola, dan 9 dari 20 anak dengan 
persentase 45% memiliki kelincahan pada saat menangkap bola. Persentase di atas 
dengan skor 4 yaitu dengan keterangan berkembang sangat baik. 
c) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir dilakukan dengan memberikan pujian terhadap anak agar 
anak lebih semangat dalam bermain. Peneliti membereskan peralatan yang telah 
digunakan yaitu menyimpan bola kembali untuk kegiatan yang akan datang. Guru 
mengajak anak untuk masuk ke kelas untuk beristirahat sejenak dan minum dan 




5) Pertemuan Kelima 
Pertemuan Kelima dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 15 Maret 2016 
yang dimulai pukul 07.30 WIB dengan tema air, api, dan udara. Jumlah anak yang 
mengikuti kegiatan bermain pada Pertemuan Kelima sebanyak 19 anak. Adapun 
gambaran pelaksanaan kegiatan pembelajaran motorik kasar melalui kegiatan 
bermain lempar tangkap bola pada Pertemuan Kelima yaitu sebagai berikut: 
a) Persiapan 
Persiapan untuk Pertemuan Kelima yaitu peneliti menyiapkan peralatan 
yang digunakan yaitu bola berukuran besar dan memastikan bahwa halaman 
sekolah tidak ada yang memakai serta batu-batu kecil. Guru kelas menjelaskan 
kepada anak tentang aturan dan langkah-langkah dalam permainan lempar 
tangkap bola besar. Guru mengajak anak berlari kecil, melompat dan meloncat 
untuk meregangkan otot-otot sehingga tidak kaku dan mengurangi adanya cidera. 
Pemanasan dilakukan secara bersama-sama kurang lebih 5 menit di halaman 
sekolah dengan berbagai gerakan. 
b) Kegiatan Inti 
Pada pertemuan kelima, guru mengajak anak untuk membentuk kereta api 
dan berjalan menyusuri halaman sekolah. Guru memberikan contoh terlebih 
dahulu dengan melempar bola ke arah peneliti dan anak diminta untuk 
memperhatikan. Anak diminta untuk berbaris membentuk kereta api dan 
berhadapan dengan guru yang berjarak 2,5 meter. Anak melempar dan menangkap 
bola sebanyak dua kali putaran secara bergantian antar lawan. 
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Pertemuan Kelima pada kegiatan melempar bola memiliki persentase yang 
sama dengan pertemuan keempat. Terdapat 9 dari 20 anak dengan persentase 45% 
dapat tepat dalam melempar bola, 10 dari 20 anak dengan persentase 50% 
memiliki keseimbangan pada saat melempar bola, dan 9 dari 20 anak dengan 
persentase 45% memiliki kelincahan pada saat melempar bola. Sedangkan pada 
kegiatan menangkap bola terdapat 8 dari 20 anak dengan persentase 40% dapat 
tepat dalam menangkap bola, 10 dari 20 anak dengan persentase 50% memiliki 
keseimbangan pada saat menangkap bola, dan 10 dari 20 anak dengan persentase 
50% memiliki kelincahan pada saat menangkap bola. 
Persentase di atas dengan skor 4 yaitu dengan keterangan berkembang 
sangat baik. Walaupun demikian, anak melakukan kegiatan bermain lempar 
tangkap bola dengan sendiri dan motivasi dari guru dan teman sekelas. Pada 
Pertemuan Kelima anak sudah memahami aturan yang berlaku dalam bermain 
lempar tangkap bola. 
c) Kegiatan Akhir 
Kegiatan diakhiri dengan nasehat yang diberikan oleh guru dan peneliti 
membereskan peralatan yang telah digunakan yaitu menyimpan bola kembali 
untuk kegiatan yang akan datang. Guru mengajak anak untuk masuk ke kelas 
untuk beristirahat sejenak dan minum. Setelah anak selesai minum dan 
beristirahat, guru mengajak anak untuk melanjutkan kegiatan pembelajaran sesuai 





6) Pertemuan Keenam 
Pada Pertemuan Keenam dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 18 Maret 
2016 yang dimulai pukul 07.30 WIB dengan tema air, api, dan udara. Jumlah anak 
yang mengikuti kegiatan bermain pada Pertemuan Keenam sebanyak 20 anak. 
Adapun gambaran pelaksanaan kegiatan pembelajaran motorik kasar melalui 
kegiatan bermain lempar tangkap bola pada Pertemuan Keenam yaitu sebagai 
berikut: 
a) Persiapan 
Pertemuan Keenam, persiapan yang dilakukan yaitu peneliti menyiapkan 
peralatan yang digunakan yaitu bola berukuran besar dengan keliling 60 cm dan 
berwarna oranye. Peneliti memastikan bahwa halaman sekolah tidak ada yang 
memakai dan bersih dari sampah dan batu-batu kecil. Guru kelas menjelaskan 
kepada anak tentang aturan dan langkah-langkah dalam permainan lempar 
tangkap bola. 
Ada satu anak berinisial AHA yang berkata “Bu guru, kita main bola lagi 
ya bu? Bu guru pun menjawab “Iya kita bermain bola lagi, yang semangat ya 
anak-anak. Anak-anak serentak menjawab “Iya bu guru, yes yes. Guru mengajak 
anak untuk melakukan pemanasan terlebih dahulu dengan berlari kecil 
mengelilingi halaman sekolah kemudian mengulur-ulur tangan dan berjinjit. 
b) Kegiatan Inti 
Pada Pertemuan Keenam, guru mengajak anak untuk membentuk formasi 
yang sama dengan kegiatan pada Pertemuan Kelima yaitu membentuk kereta api. 
Guru memberikan contoh terlebih dahulu dengan melempar bola ke arah peneliti 
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dan anak diminta untuk memperhatikan. Anak diminta untuk berbaris membentuk 
kereta api dan berhadapan dengan guru yang jarak 2,5 meter. Anak melempar dan 
menangkap bola sebanyak dua kali putaran secara bergantian antar lawan. 
Pertemuan Keenam terdapat 10 dari 20 anak dengan persentase 50% 
belum tepat dalam melempar bola, 11 dari 20 anak dengan persentase 55% belum 
memiliki keseimbangan pada saat melempar bola, dan 10 dari 20 anak dengan 
persentase 50% belum memiliki kelincahan pada saat melempar bola. Pada 
kegiatan menangkap bola terdapat 10 dari 20 anak dengan persentase 50% belum 
tepat dalam menangkap bola, 10 dari 20 anak dengan persentase 50% belum 
memiliki keseimbangan pada saat menangkap bola, dan 10 dari 20 anak dengan 
persentase 50% belum memiliki kelincahan pada saat menangkap bola. Walaupun 
demikian, anak melakukan kegiatan bermain lempar tangkap bola dengan sendiri 
dan mendapatkan motivasi dari guru serta teman sekelas. 
c) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir dilakukan dengan memberi reward berupa ucapan “anak-
anak hebat, sekarang mulai bisa melempar dan menangkap bola”. Guru memberi 
nasehat kepada anak-anak dan peneliti membereskan peralatan yang telah 
digunakan yaitu menyimpan bola kembali untuk kegiatan yang akan datang. Guru 
mengajak anak untuk masuk ke kelas untuk beristirahat sejenak dan minum bekal 
yang di bawa anak serta melanjutkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RKH 






Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran yang berjalan selama 
dua minggu dalam Siklus I. Hasil observasi keterampilan motorik kasar anak pada 
Siklus I terlihat mengalami peningkatan pada kegiatan melempar dan menangkap. 
Rata-rata pada Pertemuan Pertama terdapat 25% anak mampu melempar dengan 
tepat, seimbang, dan lincah. Pada Pertemuan Kedua terdapat 25% anak mampu 
melempar dengan tepat, seimbang, dan lincah, Pertemuan Ketiga terdapat 35% 
anak mampu melempar dengan tepat, seimbang, dan lincah. 
Pertemuan Keempat terdapat 46,6% anak mampu melempar dengan tepat, 
seimbang, dan lincah. Pertemuan Kelima terdapat 46,6% anak mampu melempar 
dengan tepat, seimbang, dan lincah. Pertemuan Keenam terdapat 51,6% anak 
mampu melempar dengan tepat, seimbang, dan lincah. Hasil pengamatan yang 
dilakukan sesudah adanya tindakan dapat disajikan dalam bentuk tabel berikut. 
Tabel 3. Observasi Keterampilan Motorik Kasar Anak Pada Siklus I 

















































Rata-rata (dalam persen 20% 25% 35% 46,6% 46,6% 51,6% 




































Rata-rata (dalam persen 18,3% 21,6% 35% 45% 46,6% 50% 
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Dari tabel tiga, tentang observasi keterampilan motorik kasar melempar 
dan menangkap bola di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik. Grafik observasi 
keterampilan motorik kasar melempar dan menangkap bola anak dapat dilihat 
pada gambar delapan di bawah ini: 
 
Gambar 8. Grafik Observasi Keterampilan Motorik Kasar 
(Melempar) Siklus I 
 
Keterangan:             = Ketepatan 
                                 = Keseimbangan 
           = Kelincahan 
 
Pada Pertemuan Pertama kegiatan menangkap terdapat rata-rata persentase 
18,3% anak mampu menangkap dengan tepat, seimbang, dan lincah. Pada 
Pertemuan Kedua terdapat 21,6% anak mampu menangkap dengan tepat, 
seimbang, dan lincah. Pertemuan Ketiga terdapat 35% anak mampu menangkap 
dengan tepat, seimbang, dan lincah. Pada Pertemuan Keempat terdapat 45% anak 
mampu menangkap dengan tepat, seimbang, dan lincah. Pertemuan Kelima 




Gambar 9. Grafik Observasi Keterampilan Motorik Kasar 
(Menangkap) Siklus I 
 
Keterangan:             = Ketepatan 
                                 = Keseimbangan 
           = Kelincahan 
 
Pada gambar sembilan tentang observasi keterampilan motorik kasar pada 
kegiatan menangkap Siklus I di atas dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan 
pada setiap pertemuan. Peningkatan secara signifikan terdapat pada Pertemuan 
Keenam pada unsur ketepatan. Keseimbangan, dan kelincahan. Pertemuan 
Keenam terdapat 50% anak mampu menangkap dengan tepat, seimbang, dan 
lincah. 
d. Refleksi 
Kegiatan refleksi dilakukan dengan tujuan memberikan masukan dari 
tindakan yang dilakukan pada Siklus I. Hasil dari Siklus I diharapkan memberikan 
perubahan yang lebih baik dalam proses pembelajaran yang akan dilaksanakan  
pada Siklus II. Pada kegiatan ini guru dan peneliti melakukan diskusi tentang 
tindakan yang dilakukan pada Siklus I. Pada Pertemuan Pertama dan Kedua anak 
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ditemukan bahwa hampir semua anak belum dapat melakukan kegiatan melempar 
dan menangkap bola. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa anak masih pada tahap pembiasaan dan 
kurang memahami aturan yang ada pada saat bermain lempar tangkap bola. 
Adapun kendala yang ditemui pada saat melakukan Siklus I yaitu sebagai berikut: 
1) Anak kurang memahami aturan yang telah dijelaskan, 
2) Anak cenderung terburu-buru dalam melakukan lempar tangkap bola, 
3) Konsentrasi anak kurang, 
4) Kurangnya motivasi dalam diri anak. 
Dari kendala di atas, peneliti dan guru melakukan diskusi untuk mencari 
solusi yang tepat. Solusi dari beberapa kendala di atas yaitu sebagai berikut: 
1) Pada setiap pertemuan, guru dan peneliti menjelaskan terlebih dahulu tentang 
aturan main, 
2) Guru memberikan aba-aba sebelum memberikan tindakan, 
3) Anak diberikan nasehat agar tidak terburu-buru dalam melakukan kegiatan 
bermain lempar tangkap bola, 
4) Guru memanggil nama anak jika anak kurang berkonsentrasi, 
5) Guru memberikan motivasi setiap tindakan yang diberikan. 
 
3. Pelaksanaan Penelitian Siklus II 
Berdasarkan pada refleksi Siklus I maka peneliti dan guru memutuskan 
untuk melanjutkan Siklus II. Hal ini dikarenakan pada Siklus I sudah mengalami 
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perubahan dan masih membutuhkan adanya pemberian tindakan. Siklus II 
dilakukan selama tiga minggu dalam tema Tanah Airku. 
a. Perencanaan 
Berdasarkan hasil observasi dan refleksi dari Siklus I, peneliti dan guru 
melakukan diskusi dan menyusun perencanaan untuk kegiatan pada Siklus II. 
Kegiatan pada Siklus II yaitu bermain lempar tangkap bola dengan berpasangan 
membentuk kereta api. Anak dibagi menjadi dua kelompok dan setiap kelompok 
berjumlah 10 anak. Anak diberikan kesempatan satu persatu untuk melakukan 
lempar tangkap bola dengan lawan bermainnya. Susunan perencanaan pada siklus 
II adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan tema pembelajaran yang sesuai dengan tema yang sedang 
dilaksanakan di sekolah yaitu Tanah Airku. 
2) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang kemudian didiskusikan 
dengan guru kelas Kelompok A1. Adapun kegiatan yang dilakukan tercantum 
dalam RKH yang telah terlampir. 
3) Menyiapkan media yang akan digunakan untuk kegiatan bermain lempar 
tangkap bola yaitu bola. Selain bola, peneliti juga menyiapkan halaman 
sekolah agar dapat digunakan untuk bermain. 
4) Menyiapkan instrumen penelitian yang berupa lembar observasi, dan alat 
untuk mendokumentasikan kegiatan. 
Pada tahap perencanaan pelaksanaan Siklus II, peneliti membuat aturan 




Perbaikan tersebut dilakukan dengan menggunakan cara sebagai berikut: 
1) Guru memberikan penjelasan tentang cara bermain dan aturan main yang ada 
dalam kegiatan melempar dan menangkap bola. 
2) Guru dan peneliti memberikan motivasi agar anak mampu dan semangat 
dalam bermian lempar tangkap bola. 
3) Anak diberikan penjelasan tentang aturan terhadap lawan bermain sehingga 
mengurangi cidera akibat lemparan bola dari lawan bermain. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Pertemuan Pertama 
Pelaksanaan Siklus II pada Pertemuan Pertama dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 21 Maret 2016 dengan jumlah anak 20 anak. Tema pada Siklus II 
Pertemuan Pertama yaitu Tanah Airku. Adapun gambaran pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas yaitu sebagai berikut. 
a) Persiapan 
Persiapan yang dilakukan oleh peneliti yaitu mempersiapkan peralatan 
yang akan digunakan seperti pada Siklus I yaitu bola dan halaman sekolah. Selain 
itu peneliti dan guru memberikan motivasi kepada anak agar lebih semangat dan 
berkonsentrasi dalam bermain. Peneliti juga menjelaskan cara bermain lempar 
tangkap bola dengan benar. 
b) Kegiatan Inti 
Pada Siklus II Pertemuan Pertama, anak diminta untuk membuat dua 
kelompok dan membentuk dua kereta yang saling berhadapan. Peneliti 
menjelaskan kegiatan bermain dan aturan yang harus anak taati. Guru membantu 
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peneliti untuk mengatur dan memposisikan anak agar barisan tetap rapi. Peneliti 
dan guru memberikan contoh kepada anak bermain lempar tangkap bola dengan 
berpasangan. Setiap anak diberikan kesempatan untuk melempar dan menangkap 
bola agar anak memiliki pengalaman langsung. Pada Siklus II Pertemuan Pertama 
anak sudah dapat dikondisikan apabila dibandingkan dengan siklus I. 
Pada siklus II kegiatan melempar terdapat 10 dari 20 anak dengan 
persentase 50% belum tepat dalam melempar bola, 11 dari 20 anak dengan 
persentase 55% belum memiliki keseimbangan pada saat melempar bola, dan 11 
dari 20 anak dengan persentase 55% belum memiliki kelincahan pada saat 
melempar bola. Sedangkan pada kegiatan menangkap bola terdapat 11 dari 20 
anak dengan persentase 55% belum tepat dalam menangkap bola, 10 dari 20 anak 
dengan persentase 50% belum memiliki keseimbangan pada saat menangkap bola, 
dan 11 dari 20 anak dengan persentase 55% belum memiliki kelincahan pada saat 
menangkap bola. 
c) Kegiatan Akhir 
Kegiatan diakhiri dengan berbaris untuk kembali ke kelas secara bersama-
sama dengan dipandu oleh guru kelas. Peneliti memberekan peralatan yang telah 
digunakan dan menyimpan kembali. Anak beristirahat sejenak di dalam kelas dan 
diminta untuk meminum bekal yang di bawa oleh anak. Pada Siklus II Pertemuan 
Pertama, anak diberikan hadiah setelah kegiatan selesai dilakukan. Anak diberi 





2) Pertemuan Kedua 
Pelaksanaan Siklus II pada Pertemuan Kedua dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 21 Maret 2016 dengan jumlah anak 20 anak. Tema pada Siklus II 
Pertemuan Kedua yaitu Tanah Airku. Adapun gambaran pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas  yaitu sebagai berikut. 
a) Persiapan 
Peneliti mempersiapkan bola untuk bermain lempar tangkap bola dan 
membersihkan halaman dari batu-batu kecil. Pada Siklus II Pertemuan Kedua 
guru menjelaskan aturan main yang ada dalam bermain lempar tangkap bola 
formasi berpasangan. Ada beberapa anak yang berkata “Bu guru, bermainnya 
tidak sama bu guru ya? Bu guru menjawab “Sekarang bermain melempar dan 
menangkapnya bersama teman lainnya. 
b) Kegiatan Inti 
Anak diminta untuk berbaris secara berpasangan seperti pertemuan I 
kemudian peneliti menjelaskan aturan main yang harus anak taati. Anak 
melempar bola kepada lawan mainnya yaitu teman sebayanya sendiri. Guru 
menjelaskan bagaimana cara berkompetisi dengan baik bersama-sama dengan 
temannya. Pada Siklus II kegiatan melempar terdapat 10 dari 20 anak dengan 
persentase 50% belum tepat dalam melempar bola, 11 dari 20 anak dengan 
persentase 55% belum memiliki keseimbangan pada saat melempar bola, dan 11 




Pada kegiatan menangkap bola terdapat 11 dari 20 anak dengan persentase 
55% belum tepat dalam menangkap bola, 10 dari 20 anak dengan persentase 50% 
belum memiliki keseimbangan pada saat menangkap bola, dan 11 dari 20 anak 
dengan persentase 55% belum memiliki kelincahan pada saat menangkap bola. 
c) Kegiatan Akhir 
Anak diminta untuk kembali ke kelas untuk meminum bekal yang telah 
anak bawa dari rumah. Peneliti membereskan peralatan yang telah digunakan dan 
menyimpannya. 
3) Pertemuan Ketiga 
Pelaksanaan Siklus II pada Pertemuan Ketiga dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 21 Maret 2016 dengan jumlah anak 20 anak. Tema pada Siklus II 
Pertemuan Ketiga yaitu Tanah Airku. Adapun gambaran pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas  yaitu sebagai berikut. 
a) Persiapan 
Persiapan yang dilakukan oleh peneliti yaitu menyiapkan bola untuk 
kegiatan lempar tangkap bola. Selain itu peneliti juga membersihkan halaman 
sekolah dari batu-batu kecil agar anak tidak tergelincir pada saat bermain. Guru 
memberikan penjelasan tentang aturan yang ada dan cara bermain lempar tangkap 
bola yang benar. Aturan dijelaskan setiap hari agar anak mampu memahami 
kegiatan yang dilakukan dan keterampilan motorik kasar anak dapat meningkat. 
Guru memberikan motivasi agar anak tetap bersemangat dan dapat berkonsentarsi 




b) Kegiatan Inti 
Pada Siklus II Prtemuan Ketiga, anak diminta untuk membuat dua 
kelompok dan membentuk dua kereta yang saling berhadapan. Hal ini agar 
mengurangi rasa bosan anak dalam bermain lempar tangkap bola. Peneliti dan 
guru memberikan contoh kepada anak bermain lempar tangkap bola dengan 
berpasangan. Setiap anak diberikan kesempatan untuk melempar dan menangkap 
bola agar anak memiliki pengalaman langsung. 
Pada Siklus II Pertemuan Ketiga kegiatan melempar terdapat 12 dari 20 
anak dengan persentase 60% belum tepat dalam melempar bola, 11 dari 20 anak 
dengan persentase 55% belum memiliki keseimbangan pada saat melempar bola, 
dan 12 dari 20 anak dengan persentase 60% belum memiliki kelincahan pada saat 
melempar bola. 
Pada kegiatan menangkap bola terdapat 12 dari 20 anak dengan persentase 
60% belum tepat dalam menangkap bola, 12 dari 20 anak dengan persentase 60% 
belum memiliki keseimbangan pada saat menangkap bola, dan 10 dari 20 anak 
dengan persentase 50% belum memiliki kelincahan pada saat menangkap bola. 
Guru dan peneliti terus memberikan dorongan dan mtivasi kepada anak. 
c) Kegiatan Akhir 
Peneliti membereskan peralatan dan menyimpannya untuk kegiatan 
bermain yang akan datang. Anak bersama-sama masuk ke kelas dan meminum 
bekal yang anak bawa dari rumah. Guru memberikan apresiasi berupa ucapan kata 
“anak-anak hebat” kepada anak agar anak senang dan lebih bersemangat dalam 
melakukan lempar tangkap bola dikemudian hari. 
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4) Pertemuan Keempat 
Pelaksanaan Siklus II pada Pertemuan Keempat dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 21 Maret 2016 dengan jumlah anak 20 anak. Tema pada Siklus II 
Pertemuan Pertama yaitu Tanah Airku. Adapun gambaran pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas  yaitu sebagai berikut. 
a) Persiapan 
Persiapan yang dilakukan oleh peneliti yaitu mempersiapkan bola untuk 
bermain lempar tangkap bola. Selain itu peneliti melihat apakah halaman sekolah 
sudah dapat digunakan atau masih banyak batu-batu kecil. Anak-anak melakukan 
pemanasan dengan meloncati lingkaran ban agar otot-otot tidak kaku dengan 
dipandu oleh guru. 
b) Kegiatan Inti 
Anak sudah mulai memahami aturan main, anak membuat pasangan 
sendiri dengan membentuk sebuah kereta. Guru dan peneliti tetap memberi contoh 
dan semangat kepada anak dalam melakukan kegiatan melempar dan menangkap 
secara bergiliran satu persatu. Pada Siklus II Pertemuan Keempat mengalami 
peningkatan yang lebih dari pada hari sebelumnya. Pada kegiatan melempar 
terdapat 14 dari 20 anak dengan persentase 70% belum tepat dalam melempar 
bola, 14 dari 20 anak dengan persentase 70% belum memiliki keseimbangan pada 
saat melempar bola, dan 14 dari 20 anak dengan persentase 70% belum memiliki 
kelincahan pada saat melempar bola 
Pada kegiatan menangkap bola terdapat 13 dari 20 anak dengan persentase 
65% belum tepat dalam menangkap bola, 13 dari 20 anak dengan persentase 65% 
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belum memiliki keseimbangan pada saat menangkap bola, dan 10 dari 20 anak 
dengan persentase 50% belum memiliki kelincahan pada saat menangkap bola. 
c) Kegiatan Akhir 
Kegiatan diakhiri dengan berteriak “hore aku pasti bisa” dan bersama-
sama menuju ke kelas. Anak diminta untuk meminum bekal yang telah anak bawa 
dari rumah. Kegiatan pembelajaran dilanjutkan oleh guru kelas dengan 
pembelajaran inti dari TK. 
5) Pertemuan Kelima 
Pelaksanaan Siklus II pada Pertemuan Kelima dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 21 Maret 2016 dengan jumlah anak 20 anak. Tema pada Siklus II 
Pertemuan Kelima yaitu Tanah Airku. Adapun gambaran pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas  yaitu sebagai berikut. 
a) Persiapan 
Persiapan yang dilakukan oleh peneliti yaitu menyiapkan bola berukuran 
sedang. Selain itu peneliti juga membersihkan halaman sekolah dari batu-batu 
kecil agar anak tidak tergelincir pada saat bermain. Guru memberikan penjelasan 
tentang aturan yang ada dan cara bermain lempar tangkap bola yang benar. Guru 
mengajak anak untuk meregangkan oto-otot dengan berolahraga selama 5 menit. 
b) Kegiatan Inti 
Anak diminta untuk berbaris secara berpasangan kemudian peneliti 
menjelaskan aturan main yang harus anak taati. Anak melempar bola kepada 
lawan mainnya yaitu teman sebayanya sendiri. Guru menjelaskan bagaimana cara 
berkompetisi dengan baik bersama-sama dengan temannya. Pada Siklus II 
68 
 
Pertemuan Kelima kegiatan melempar terdapat 15 dari 20 anak dengan persentase 
75% belum tepat dalam melempar bola, 16 dari 20 anak dengan persentase 60% 
belum memiliki keseimbangan pada saat melempar bola, dan 16 dari 20 anak 
dengan persentase 60% belum memiliki kelincahan pada saat melempar bola. 
Pada kegiatan menangkap bola terdapat 14 dari 20 anak dengan persentase 
70% belum tepat dalam menangkap bola, 15 dari 20 anak dengan persentase 75% 
belum memiliki keseimbangan pada saat menangkap bola, dan 12 dari 20 anak 
dengan persentase 60% belum memiliki kelincahan pada saat menangkap bola. 
Anak terlihat lebih semangat karena anak semakin hari mengalami peningkatan 
yang lebih baik. 
c) Kegiatan Akhir 
Peneliti membereskan peralatan dan menyimpannya untuk kegiatan 
bermain yang akan datang. Anak berteriak “Aku Pasti Bisa” sambil berjalan 
memasuki kelas dan meminum bekal yang anak bawa dari rumah. Kegiatan 
selanjutnya yaitu dilanjutkan oleh guru kelas dengan pembelajaran inti dari TK. 
6) Pertemuan Keenam 
Pelaksanaan Siklus II pada Pertemuan Keenam dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 21 Maret 2016 dengan jumlah anak 20 anak. Tema pada siklus II 
Pertemuan Keenam yaitu Tanah Airku. Adapun gambaran pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas  yaitu sebagai berikut. 
a) Persiapan 
Persiapan dilakukan oleh peneliti dengan mempersiapkan peralatan yang 
diguankan dalam bermian lempar tangkap bola. Selain itu peneliti juga 
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membersihkan halaman sekolah dari batu-batu kecil agar anak tidak tergelincir 
pada saat bermain. Anak melakukan pemanasan dengan gerak dan lagu yang 
berjudul “Anak Gembala” bersama-sama. 
b) Kegiatan Inti 
Anak diminta berbaris membentuk dua gerbong kereta api dengan posisi 
berhadapan antar dua gerbong. Anak dipandu oleh guru untuk tepuk semangat 
terlebih dahulu agar anak lebih bersemangat. Anak melakukan kegiatan melempar 
dan menangkap secara bergantian dan satu persatu. Lawan mainnya adalah teman 
sekelasnya sendiri yang merupakan bagian dari gerbong kereta api. Siklus II 
Pertemuan Keenam pada kegiatan melempar terdapat 17 dari 20 anak dengan 
persentase 85% belum tepat dalam melempar bola, 18 dari 20 anak dengan 
persentase 90% belum memiliki keseimbangan pada saat melempar bola, dan 17 
dari 20 anak dengan persentase 85% belum memiliki kelincahan pada saat 
melempar bola. 
Pada kegiatan menangkap bola terdapat 16 dari 20 anak dengan persentase 
80% belum tepat dalam menangkap bola, 18 dari 20 anak dengan persentase 80% 
belum memiliki keseimbangan pada saat menangkap bola, dan 14 dari 20 anak 
dengan persentase 70% belum memiliki kelincahan pada saat menangkap bola. 
c) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir dilakukan dengan berbaris bersama untuk menuju ke kelas 
dan anak diminta untuk meminum bekal yang telah di bawa. Guru memberikan 
semangat dan apresiasi dnegan ucapan “anak-anak sudah bisa” dan “hebat”. 
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Kegiatan pembelajaran selanjutnya dilanjutkan oleh guru kelas dengan 
pembelajaran inti dari TK. 
7) Pertemuan Ketujuh 
Pelaksanaan Siklus II pada Pertemuan Ketujuh dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 21 Maret 2016 dengan jumlah anak 20 anak. Tema pada Siklus II 
Pertemuan Ketujuh yaitu Tanah Airku. Adapun gambaran pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas  yaitu sebagai berikut. 
a) Persiapan 
Peneliti mempersiapkan peralatan yang akan digunakan yaitu bola 
berukuran sedang. Selain itu peneliti melihat apakah halaman sekolah sudah dapat 
digunakan atau belum. Guru memberikan aba-aba kepada anak utnuk berbaris dan 
melakukan pemanasan dengan gerak dan lagu “Ayam Berkotek”. 
b) Kegiatan Inti 
Pada Pertemuan Ketujuh anak sudah terlihat sangat menikmati kegiatan 
bermain lempar tangkap bola. Walaupun demikian guru dan peneliti tetap 
memberi semangat dan arahan kepada anak. Pada Siklus II Pertemuan Ketujuh 
kegiatan melempar terdapat 18 dari 20 anak dengan persentase 90% belum tepat 
dalam melempar bola, 19 dari 20 anak dengan persentase 95% belum memiliki 
keseimbangan pada saat melempar bola, dan 18 dari 20 anak dengan persentase 
90% belum memiliki kelincahan pada saat melempar bola. 
Pada kegiatan menangkap bola terdapat 16 dari 20 anak dengan persentase 
80% belum tepat dalam menangkap bola, 18 dari 20 anak dengan persentase 90% 
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belum memiliki keseimbangan pada saat menangkap bola, dan 14 dari 20 anak 
dengan persentase 70% belum memiliki kelincahan pada saat menangkap bola. 
c) Kegiatan Akhir 
Guru memberi aba-aba kepada anak untuk berbaris membentuk kereta api 
dan berjalan menuju ke kelas untuk beristirahat sejenak. Anak diperbolehkan 
meminum bekal yang telah anak bawa dari rumah. Ada anak berinisial M yang 
berkata “Bu guru, besok main bola lagi ya” dan bu guru menjawab “Iya anak-
anak, besok bermain bola lagi di hari Senin. Anak-anak serentak “Hore, bermain 
bola lagi. Kegiatan selanjutnya dilanjutkan oleh guru kelas dengan pembelajaran 
inti dari TK. 
8) Pertemuan Kedelapan 
Pelaksanaan Siklus II pada Pertemuan Kedelapan dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 21 Maret 2016 dengan jumlah anak 20 anak. Tema pada Siklus II 
Pertemuan Kedelapan yaitu Tanah Airku. Adapun gambaran pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas  yaitu sebagai berikut. 
a) Persiapan 
Persiapan yang dilakukan oleh peneliti yaitu mempersiapkan bola 
berukuran sedang dan membersihkan halaman sekolah dari batu-batu kecil. Guru 
mengajak anak untuk berbaris dan melakukan pemanasan dengan berjalan 
“engkleng”. Guru memberi motivasi kepada anak agar anak lebih berkonsentrasi. 
Guru mengajak anak untuk berteriak “aku bisa” secara bersama-sama agar anak 




b) Kegiatan Inti 
Anak diminta untuk berbaris secara berpasangan kemudian peneliti 
menjelaskan aturan main yang harus anak taati. Anak melempar bola kepada 
lawan mainnya yaitu teman sebayanya sendiri secara bergantian. Guru 
menjelaskan bagaimana cara berkompetisi dengan baik bersama-sama dengan 
temannya. Pada Siklus II Pertemuan Kedelapan kegiatan melempar terdapat 19 
dari 20 anak dengan persentase 95% belum tepat dalam melempar bola, 20 dari 20 
anak dengan persentase 100% belum memiliki keseimbangan pada saat melempar 
bola, dan 19 dari 20 anak dengan persentase 95% belum memiliki kelincahan 
pada saat melempar bola. 
Pada kegiatan menangkap bola terdapat 18 dari 20 anak dengan persentase 
90% belum tepat dalam menangkap bola, 19 dari 20 anak dengan persentase 95% 
belum memiliki keseimbangan pada saat menangkap bola, dan 17 dari 20 anak 
dengan persentase 85% belum memiliki kelincahan pada saat menangkap bola. 
Anak terlihat senang karena anak sudah mulai bisa melempar dan menangkap 
bola dengan tepat, seimbang, dan lincah. 
c) Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir dilakukan dengan berbaris membentuk ular untuk menuju 
ke kelas secara bersama-sama. Anak diminta untuk meminum bekal yang telah 
anak bawa dari rumah. Bersamaan dengan itu, guru memberikan ucapan “anak-
anak hebat, sekarang sudah bisa”. Kegiatan pembelajaran selanjutnya dilanjutkan 




9) Pertemuan Kesembilan 
Pelaksanaan Siklus II pada Pertemuan Kesembilan dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 21 Maret 2016 dengan jumlah anak 20 anak. Tema pada Siklus II 
pertemuan pertama yaitu Tanah Airku. Adapun gambaran pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas  yaitu sebagai berikut. 
a) Persiapan 
Peneliti mempersiapkan peralatan yang digunakan untuk bermain lempar 
tangkap bola yaitu bola berukuran sedang. Selain itu peneliti membersihkan 
halaman sekolah dari batu-batu kecil agar anak tidak tergelincir pada saat 
bermain. Guru memberikan semangat kepada anak karena anak sudah mampu 
melakuakn kegiatan melempar dan menangkap bola untuk meningkatkan 
keterampilan motorik kasar anak. Guru meminta anak untuk mempertahankan apa 
yang sudah anak lakukan pada hari sebelumnya. Pemanasan tetap dilakukan 
dengan berjalan menyusuri papan titian secara bergantian kemudian melompat. 
b) Kegiatan Inti 
Pada Pertemuan Kesembilan anak sudah mulai senang dan meminta waktu 
lebih untuk bermain lempar tangkap bola. Peneliti dan guru tetap memberi 
semangat dan apresiasi berupa kata-kata terhadap anak. anak emlakukan kegiatan 
melempar dan menangkap bola secara individu. Pada Siklus II Pertemuan 
Kesembilan sebagian besar anak sudah dapat melakukan kegiatan melempar dan 
meangkap bola dengan tepat, seimbang, dan lincah. Pada kegiatan melempar 
terdapat 19 dari 20 anak dengan persentase 95% belum tepat dalam melempar 
bola, 20 dari 20 anak dengan persentase 100% belum memiliki keseimbangan 
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pada saat melempar bola, dan 18 dari 20 anak dengan persentase 90% belum 
memiliki kelincahan pada saat melempar bola. 
Pada kegiatan menangkap bola terdapat 19 dari 20 anak dengan persentase 
95% belum tepat dalam menangkap bola, 20 dari 20 anak dengan persentase 
100% belum memiliki keseimbangan pada saat menangkap bola, dan 19 dari 20 
anak dengan persentase 95% belum memiliki kelincahan pada saat menangkap 
bola. Anak berhasil meningkatkan keterampilan motorik kasar anak karena sudah 
dapat mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 
c) Kegiatan Akhir 
Guru memberi aba-aba kepada anak untuk berbaris membentuk ular dan 
berjalan menuju ke kelas. Anak diminta untuk beristirahat sejenak dan meminum 
bekal yang telah anak bawa dari rumah. Anak diberi hadiah buku gambar dan 
pensil karena anak sudah mencapai skor yang baik dan dapat mengembangkan 
keterampilan motorik kasar melalui lempar tangkap bola. Kegiatan pembelajaran 
selanjutnya dilanjutkan oleh guru kelas dengan pembelajaran inti dari TK. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan dengan mengamati dan mencatat peningkatan yang 
terjadi pada saat anak melakukan kegiatan melempar dan menangkap bola. 
Pelaksanaan Siklus II menunjukkan bahwa anak mengalami peningkatan yang 
signifikan oleh karena itu peneliti berdiskuai dengan guru untuk memberhentikan 
pada siklus II. Hasil observasi keterampilan motorik kasar anak pada Siklus II 
terlihat mengalami peningkatan pada pertemuan kedelapan. Anak terlihat sudah 
menikmati dan dapat melempar dan menangkap bola. 
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Pada pertemuan kesembilan ada 1 (satu) anak yang masih belum optimal 
dalam melempar bola secara tepat, dan 2 (dua) anak belum optimal dalam 
melempar bola secara lincah. Kegiatan menangkap terdapat 3 (tiga) anak yang 
masih belum optimal dalam menangkap bola. Rata-rata pada Siklus II Pertemuan 
Pertama terdapat 53,3% anak mampu melempar dengan tepat, seimbang, dan 
lincah. Pada Pertemuan Kedua terdapat 53,3% anak mampu melempar dengan 
tepat, seimbang, dan lincah, Pertemuan Ketiga terdapat 58,3% anak mampu 
melempar dengan tepat, seimbang, dan lincah. 
Pada pertemuan keempat terdapat 70% anak mampu melempar dengan 
tepat, seimbang, dan lincah, Pertemuan Kelima terdapat 78,3% anak mampu 
melempar dengan tepat, seimbang, dan lincah, dan Pertemuan Keenam terdapat 
86,6% anak mampu melempar dengan tepat, seimbang, dan lincah. Pertemuan 
Ketujuh terdapat 91,6% anak mampu melempar dengan tepat, seimbang, dan 
lincah. Pertemuan Kedelapan mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 
terdapat 95% anak mampu melempar dengan tepat, seimbang, dan lincah. 
Pertemuan Kesembilan terdapat 95% anak mampu melempar dengan tepat, 
seimbang, dan lincah. 
Kegiatan menangkap pada Siklus II Pertemuan Pertama terdapat 53,3% 
anak mampu menangkap dengan tepat, seimbang, dan lincah. Pada Pertemuan 
Kedua terdapat 53,3% anak mampu menangkap dengan tepat, seimbang, dan 
lincah, pertemuan ketiga terdapat 56,6% anak mampu menangkap dengan tepat, 
seimbang, dan lincah. Pada Pertemuan Keempat terdapat 60% anak mampu 
menangkap dengan tepat, seimbang, dan lincah. 
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Pertemuan Kelima terdapat 68,3% anak mampu menangkap dengan tepat, 
seimbang, dan lincah. Pertemuan Keenam terdapat 80% anak mampu menangkap 
dengan tepat, seimbang, dan lincah. Hasil pengamatan tentang peningkatan yang 
terjadi pada Siklus II dapat disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Di bawah ini 
disajikan tabel empat tentang observasi keterampilan motorik kasar anak pada 
Siklus I. 















Pertemuan I 10 (50%) 11 (55%) 11 (55%) 53,3% 
Pertemuan II 10 (50%) 11 (55%) 11 (55%) 53,3% 
Pertemuan III 12 (60%) 11 (55%) 12 (60%) 58,3% 
Pertemuan IV 14 (70%) 14 (70%) 14 (70%) 70% 
Pertemuan V 15 (75%) 16 (80%) 16 (80%) 78,3% 
Pertemuan VI 17 (85%) 18 (90%) 17 (85%) 86,6% 
Pertemuan VII 18 (90%) 19 (95%) 18 (90%) 91,6% 
Pertemuan 
VIII 
19 (95%) 20 (100%) 18 (90%) 95% 







Pertemuan I 11 (55%) 10 (50%) 11 (55%) 53,3% 
Pertemuan II 11 (55%) 10 (50%) 11 (55%) 53,3% 
Pertemuan III 12 (60%) 12 (60%) 10 (50%) 56,6% 
Pertemuan IV 13 (65%) 13 (65%) 10 (50%) 60% 
Pertemuan V 14 (70%) 15 (75%) 12 (60%) 68,3% 
Pertemuan VI 16 (80%) 18 (90%) 14 (70%) 80% 
Pertemuan VII 16 (80%) 18 (90%) 14 (70%) 80% 
Pertemuan 
VIII 
17 (85%) 19 (95%) 17 (85%) 88,3% 
Pertemuan IX 17 (85%) 20 (100%) 19 (95%) 93,3% 
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Tabel empat tentang observasi keterampilan motorik kasar melempar dan 
menangkap bola di atas menunjukkan peningkatan yang signifikan pada siklus II. 
Selain itu dapat disajikan dalam bentuk grafik tentang observasi keterampilan 
motorik kasar melempar dan menangkap bola anak dapat dilihat di bawah ini: 
 
Gambar 10. Grafik Observasi Keterampilan Motorik Kasar 
(Melempar) Siklus II 
 
Keterangan:             = Ketepatan 
                                 = Keseimbangan 
           = Kelincahan 
 
Pada Pertemuan Ketujuh terdapat 80% anak mampu menangkap dengan 
tepat, seimbang, dan lincah. Pertemuan Kedelapan mengalami peningkatan yang 
signifikan yaitu terdapat 88,3% anak mampu menangkap dengan tepat, seimbang, 
dan lincah. Pertemuan kesembilan terdapat 93,3% anak mampu menangkap 
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Gambar 11. Grafik Observasi Keterampilan Motorik Kasar 
(Menangkap) Siklus II  
 
Keterangan:             = Ketepatan 
                                 = Keseimbangan 
           = Kelincahan 
 
Gambar sebelas menunjukkan bahwa kegiatann menangkap terjadi 
peningkatan pada setiap pertemuan. Akan tetapi pada Pertemuan Pertama dan 
Kedua tidak mengalami peningkatan dan hasil dari persentasenya sama. 
Peningkatan yang signifikan mulai terjadi pada Pertemuan Keenam sampai pada 
Pertemuan Kesembilan. 
d. Refleksi 
Refleksi dilakukan dengan tujuan apakah Siklus II yang dilakukan telah 
berhasil atau masih akan dilanjutkan pada siklus berikutnya. Peneliti dan guru 
berdiskusi tentang pengamatan yang telah dilakukan selama pelaksanaan Siklus II. 
Hasil dari diskusi tersebut yaitu peneliti dan guru memutuskan bahwa Siklus akan 




B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembelajaran pada Siklus I dan Siklus II telah selesai dilaksanakan dan 
telah direfleksi. Adanya observasi, diskusi, dan evaluasi mengenai dua siklus yang 
telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan keterampilan 
motorik kasar anak sudah memenuhi harapan peneliti apabila dibandingkan 
dengan sebelumnya. Oleh karena itu peneliti dan guru memberikan tindakan pada 
anak sampai pada Siklus II. Permasalahan yang ada menunjukkan bahwa 
diperlukan adanya metode yang mampu meningkatkan keterampilan motorik 
kasar anak. 
Melalui bermain lempar tangkap bola dapat meningkatkan keterampilan 
motorik kasar anak. Hal tersebut dikuatkan oleh Lilis Madyawati (2012: 79) yang 
mengemukakan bahwa bermain lempar tangkap bola dapat melatih motorik kasar 
anak. Pelaksanaan pembelajaran disusun oleh peneliti sedangkan guru memberi 
masukan apabila ada yang kurang sesuai. Pada akhir pemberian tindakan, guru 
dan peneliti melakukan diskusi tentang hasil pengamatan dan melakukan refleksi 
untuk memperbaiki langkah selanjutnya. 
Peneliti memberikan tindakan dalam peningkatan keterampilan motorik 
kasar anak melalui bermain lempar tangkap bola. Bermain lempar tangkap bola 
terdapat dua formasi yaitu formasi satu pusat dan berpasangan. Formasi ini di 
pilih karena dapat melatih konsentrasi dan kemandirian anak. Hal dikuatkan oleh 
Lilis Madyawati (2012: 79) bahwa bermain lempar tangkap bola dengan formasi 
berpasangan dapat melatih konsentrasi dan kemandirian anak. 
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Peneliti dan guru memutuskan bahwa penelitian berakhir pada Siklus II 
dikarenakan keterampilan anak telah mengalami peningkatan sesuai dengan 
indikator keberhasilan yang ada dalam penelitian ini. Indikator dibuat agar 
peneliti memiliki acuan dan pedoman dalam meningkatkan keterampilan motorik 
kasar anak. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel lima keterampilan 
motorik kasar sebelum adanya tindakan (pratindakan), Siklus I, dan Siklus II 
berikut. 
Tabel 5. Perbandingan Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar Anak 
  
No. Kegiatan Indikator Pra 
Tindakan 





Ketepatan 3 (15%) 10 (50%) 19 (95%) 
Keseimbangan 4 (20%) 11 (55%) 20 (100%) 
Kelincahan 4 (20%) 10 (50%) 18 (90%) 





Ketepatan 3 (15%) 10 (50%) 17 (85%) 
Keseimbangan 4 (20%) 10 (50%) 20 (100%) 
Kelincahan 3 (15%) 10 (50%) 19 (95%) 
Rata-rata (dalam persen) 16,66% 50% 93,33% 
 
Dari tabel lima tentang perbandingan peningkatan keterampilan motorik 
kasar melempar dan menangkap bola di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik. 
Grafik perbandingan peningkatan keterampilan motorik kasar melempar dan 





Gambar 12. Grafik Perbandingan Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar 
(Melempar) Anak 
 
Berdasarkan hasil diskusi dan refleksi dari sebelum adanya tindakan (pra 
tindakan), Siklus I, dan Siklus II diperoleh adanya peningkatan pada setiap 
indikator. Terdapat peningkatan yang signifikan yang terjadi pada kegiatan 
melempar Siklus II.  Dari pratindakan sampai pada Siklus I dan Siklus II terjadi 
peningkatan pada setiap indikator. Adapun perbandingan peningkatan 
keterampilan motorik kasar menangkap anak pada gambar tigabelas di bawah ini. 
 
 





Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa bermain lempar tangkap bola 
dapat meningkatkan keterampilan motorik kasar anak khususnya pada unsuk 
ketepatan, keseimbangan, dan kelincahan. Peningkatan pada siklus I rata-rata 
belum mencapai indikator keberhasilan dan pada Siklus II rata-rata indikator 
keberhasilan sudah tercapai dengan baik. Pada Siklus II pemberian tindakan 
dihentikan karena pada tahap tersebut masing-masing anak sudah mencapai 
indikator keberhasilan yaitu 80%. 
Peningkatan terjadi adanya pemberian tindakan pada Siklus I dan Siklus II 
dengan formasi satu pusat dan berpasangan. Formasi satu pusat dilakukan pada 
Siklus I dengan membentuk lingkaran yang dilakukan oleh 20 anak selama dua 
kali putaran. Pada formasi satu pusat dan berpasangan terdapat kegiatan melempar 
dan menangkap. Pada Kelompok A usia 4 tahun, anak melempar dan menangkap 
bola masih pada tahapan melempar dan menangkap bola dengan dua tangan. 
Keberhasilan dari pemberian tindakan pada Siklus I dan Siklus II 
menunjukkan bahwa anak memiliki kesesuaian dengan Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini. Kesesuaian tersebut yaitu anak usia 4-5 tahun pada 
aspek perkembangan motorik kasar, anak mampu menangkap dan melempar 
sesuatu secara terarah atau tepat. Selain itu dikuatkan oleh Sofia Hartati (2005: 






C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian yang telah dilakukan tentunya memiliki 
keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Membutuhkan suara yang sangat keras karena banyaknya anak dan berada di 
luar kelas. 
2. Kesabaran dan ketelatenan yang dapat dikatakan masih kurang baik dalam 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan motorik kasar anak dapat ditingkatkan melalui bermain 
lempar tangkap bola pada Kelompok A1 di TK ITQ Al-Ikhlas Tlatar, Sawangan, 
Magelang, Jawa Tengah. 
Lempar tangkap bola yang dilakukan dengan dua formasi yaitu formasi 
satu pusat dan berpasangan. Formasi satu pusat dilakukan pada Siklus I dengan 
membentuk lingkaran yang dilakukan oleh 20 anak selama dua kali putaran. Pada 
formasi satu pusat dan berpasangan terdapat kegiatan melempar dan menangkap. 
Pada Kelompok A usia 4 tahun, anak melempar dan menangkap bola masih pada 
tahapan melempar dan menangkap bola dengan dua tangan. 
Peningkatan dapat dilihat dari hasil Siklus I yang menunjukkan persentase 
51,66% meningkat pada Siklus II menjadi 95% anak mampu melakukan kegiatan 
melempar. Pada kegiatan menangkap, dapat dilihat peningkatan dari hasil Siklus I 
yang menunjukkan persentase 50% meningkat pada Siklus II menjadi 93,33% 
anak mampu melakukan kegiatan menangkap. Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran keterampilan motorik kasar anak telah 







Sesuai dengan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian maka ada 
beberapa saran yang peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Lembaga Sekolah 
Bagi lembaga sekolah agar dapat menyediakan peralatan bermain lempar 
tangkap bola seperti bola agar dapat meneruskan kegiatan bermain lempar 
tangkap bola. Sehingga keterampilan motorik kasar anak dapat meningkat sesuai 
dengan tahapan usia anak. 
2. Bagi Guru 
Guru dapat meneruskan kegiatan bermain lempar tangkap bola dengan 
formasi satu pusat dan berpasangan sehingga keterampilan motorik kasar anak 
terus meningkat. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Dapat menambah metode bermain yang lebih kreatif untuk meningkatkan 
keterampilan motorik kasar anak dengan melihat keterbatasan peneliti dalam 
penelitian ini. Selain itu peneliti lain dapat menambah rintangan secara bertahap 
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Lembar Check List   
 
Lembar Observasi Motorik Kasar Anak 
 
Melempar Bola 
  Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
No Nama 4 3 2 1 4  3 2 1 4 3 2 1 
1.              
2.              
3.              
4.              
5.              
dst              
Jumlah             
 
Keterangan: 
Skor 4 : dengan kriteria berkembang sangat baik 
Skor 3 : dengan kriteria berkembang sesuai harapan 
Skor 2 : dengan kriteria mulai berkembang  
Skor 1 : dengan kriteria belum berkembang 
 
Lembar Observasi Motorik Kasar Anak 
 
Menangkap Bola 
  Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
No Nama 4 3 2 1 4  3 2 1 4 3 2 1 
1.              
2.              
3.              
4.              
5.              
dst              
Jumlah             
 
Keterangan: 
Skor 4 : dengan kriteria berkembang sangat baik 
Skor 3 : dengan kriteria berkembang sesuai harapan 
Skor 2 : dengan kriteria mulai berkembang  













































Rubrik Penilaian Melempar Bola 
 
Rubrik Penilaian Ketepatan dalam Melempar Bola 
 
Kriteria Diskripsi Skor 
 
Ketepatan 
Anak dapat melempar bola tepat sasaran 
pada jarak 2,5 meter 
4 
Anak kurang dapat melempar bola tepat 
sasaran pada jarak 2 meter 
3 
Anak belum dapat melempar bola tepat 
sasaran  pada jarak 1 meter 
2 
Anak tidak melempar bola  1 
 
 
Rubrik Penilaian Keseimbangan dalam Melempar Bola 
 





Anak dapat mempertahankan posisi tubuh 
setelah melempar bola 
4 
Anak kurang dapat mempertahankan 
posisi tubuh setelah melempar bola 
3 
Anak belum dapat mempertahankan posisi 
tubuh setelah melempar bola sampai 
terjatuh 
2 
Anak tidak melempar bola 1 
 
 
Rubrik Penilaian Kelincahan dalam Melempar Bola 
 





Anak dapat bergerak cepat untuk berpindah 
posisi setelah melempar bola pada jarak 2,5 
meter 
4 
Anak kurang dapat bergerak cepat untuk 
berpindah posisi setelah melempar bola 
pada jarak 2 meter 
3 
Anak belum dapat bergerak cepat untuk 
berpindah posisi setalah melempar bola 
pada jarak 1 meter 
2 







Rubrik Penilaian Menangkap Bola 
Rubrik Penilaian Ketepatan dalam Menangkap Bola 
 






Anak dapat menangkap bola yang dilempar 
lawan 
4 
Anak kurang dapat menangkap bola 
sehingga bola lepas dari tangan anak 
3 
Anak belum dapat menangkap bola yang 
dilempar lawan 
2 
Anak tidak menangkap bola 1 
 
 
Rubrik Penilaian Keseimbangan dalam Menangkap Bola 
 






Anak dapat mempertahankan posisi tubuh 
setelah menangkap bola 
4 
Anak kurang dapat mempertahankan 
posisi tubuh setelah menangkap bola 
3 
Anak belum dapat mempertahankan posisi 
tubuh setelah menangkap bola sampai 
terjatuh 
2 
Anak tidak menangkap bola 1 
 
 
Rubrik Penilaian Kelincahan dalam Menangkap Bola 
 





Anak dapat bergerak cepat untuk berpindah 
posisi setelah menangkap bola 
4 
Anak kurang dapat bergerak cepat untuk 
berpindah posisi setelah menangkap bola 
3 
Anak belum dapat bergerak cepat untuk 
berpindah posisi setelah menangkap bola 
2 
Anak tidak bergerak cepat untuk berpindah 










































































RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM HARIAN 
Hari, Tanggal   :  Senin, 07 Maret 2016 
Semester  :  II 
Tema   :  Air, Api, Udara 
Sub Tema  :  Air 
Kelompok :  A 











  I. Kegiatan Awal  30 menit  BSB BSH MB BB 
Mengucapkan doa 







Anak berdoa secara terpimpin 
- Anak 
- Doa sebelum 
belajar 
Observasi      










- Observasi     
Menyebutkan kata-kata 






















    
  III. Istirahat       
  - Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 









    
  IV. Kegiatan Akhir  30 
menit 













































RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM HARIAN 
 
Hari, Tanggal   :  Selasa, 08 Maret 2016 
Semester  :  II 
Tema   :  Air, Api, Udara 
Sub Tema  :  Air 
Kelompok :  A 











  I. Kegiatan Awal  30 menit  BSB BSH MB BB 
Mengucapkan doa 








Anak berdoa secara terpimpin 
- Anak 
- Doa sebelum 
belajar 
Observasi      


















menceritakan dua buah 
gambar 
Membedakan antara gambar 





    
Mengkreasikan sesuatu 




dua warna dicampur 





    
  III. Istirahat       
  - Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 









    
  IV. Kegiatan Akhir  30 
menit 
































Pulang dengan bergiliran 
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RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM HARIAN 
 
Hari, Tanggal   :  Kamis, 10 Maret 2016 
Semester  :  II 
Tema   :  Air, Api, Udara 
Sub Tema  :  Api 
Kelompok :  A 











  I. Kegiatan Awal  30 menit  BSB BSH MB BB 
Mengucapkan doa 








Anak berdoa secara terpimpin 
- Anak 
- Doa sebelum 
belajar 
Observasi      














benda 1-10 (Kog.C.1) 
 




- Observasi     
Menirukan huruf 
(B.C.4) 





- Penugasan     
  III. Istirahat       
  - Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 









    
  IV. Kegiatan Akhir  30 
menit 






































Pulang dengan bergiliran 
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RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM HARIAN 
 
Hari, Tanggal   :  Senin, 14 Maret 2016 
Semester  :  II 
Tema   :  Air, Api, Udara 
Sub Tema  :  Api 
Kelompok :  A 











  I. Kegiatan Awal  30 menit  BSB BSH MB BB 
Mengucapkan doa 







Anak berdoa secara terpimpin 
- Anak 
- Doa sebelum 
belajar 
Observasi      










- Observasi     
116 
 





Mendengarkan cerita Nabi - Anak 
- Buku Cerita 
- Observasi     
Membilang banyak 
benda 1-10 (Kog.C.1) 
 




- Penugasan     
  III. Istirahat       
  - Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 









    
  IV. Kegiatan Akhir  30 
menit 






































Pulang dengan bergiliran 
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RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM HARIAN 
 
Hari, Tanggal   :  Rabu, 16 Maret 2016 
Semester  :  II 
Tema   :  Air, Api, Udara 
Sub Tema  :  Udara 
Kelompok :  A 











  I. Kegiatan Awal  30 menit  BSB BSH MB BB 
Mengucapkan doa 








Anak berdoa secara terpimpin 
- Anak 
- Doa sebelum 
belajar 
Observasi      






























Mengulang kalimat yang 
diucapkan oleh guru 
- Anak 
 
- Observasi     
  III. Istirahat       
  - Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 









    
  IV. Kegiatan Akhir  30 
menit 



































Pulang dengan bergiliran 
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RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM HARIAN 
 
Hari, Tanggal   :  Jumat, 18 Maret 2016 
Semester  :  II 
Tema   :  Air, Api, Udara 
Sub Tema  :  Udara 
Kelompok :  A 











  I. Kegiatan Awal  30 menit  BSB BSH MB BB 
Mengucapkan doa 








Anak berdoa secara terpimpin 
- Anak 
- Doa sebelum 
belajar 
Observasi      





















mengungkapkan udara di pagi 




- Observasi     
Menceritakan kembali 






Mengurutkan gambar pagi 






    
  III. Istirahat       
  - Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 









    
  IV. Kegiatan Akhir  30 
menit 

























Pulang dengan bergiliran 
-Anak 
 





















RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM HARIAN 
 
Hari, Tanggal   :  Senin, 21 Maret 2016 
Semester  :  II 
Tema   :  Tanah Airku 
Sub Tema  :  Nama Negara 
Kelompok :  A 











  I. Kegiatan Awal  30 menit  BSB BSH MB BB 
Mengucapkan doa 














Anak berdoa secara terpimpin 
 
 
Bermain lempar tangkap bola 
besar 
- Anak 







Observasi      





Menirukan kalimat “AKU 
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Mengurutkan gambar dari yang 
kecil ke yang besar 
- Anak 
- LKA 
- Observasi     
  III. Istirahat       
  - Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 









    
  IV. Kegiatan Akhir  30 
menit 



































Pulang dengan bergiliran 
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RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM HARIAN 
 
Hari, Tanggal   :  Rabu, 23 Maret 2016 
Semester  :  II 
Tema   :  Tanah Airku 
Sub Tema  :  Nama Negara 
Kelompok :  A 











  I. Kegiatan Awal  30 menit  BSB BSH MB BB 
Mengucapkan doa 



















Bermain lempar tangkap bola 
besar 
- Anak 








Observasi      





Mencentang 2 kumpulan 
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- Observasi     
  III. Istirahat       
  - Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 









    
  IV. Kegiatan Akhir  30 
menit 






































Pulang dengan bergiliran 
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RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM HARIAN 
 
Hari, Tanggal   :  Jumat, 25 Maret 2016 
Semester  :  II 
Tema   :  Tanah Airku 
Sub Tema  :  Nama Negara 
Kelompok :  A 











  I. Kegiatan Awal  30 menit  BSB BSH MB BB 
Mengucapkan doa 


















Bermain lempar tangkap bola 
besar 
- Anak 








Observasi      
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(tulisannya) (Kog.A.1) tulisannya  
 
Penugasan 
Meniru huruf (B3.4) Membuat huruf Melengkapi huruf yang hilang - Anak 
- LKA 
- Observasi     
  III. Istirahat       
  - Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 









    
  IV. Kegiatan Akhir  30 
menit 










































Pulang dengan bergiliran 
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RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM HARIAN 
 
Hari, Tanggal   :  Senin, 28 Maret 2016 
Semester  :  II 
Tema   :  Tanah Airku 
Sub Tema  :  Nama-nama Pahlawan 
Kelompok :  A 











  I. Kegiatan Awal  30 menit  BSB BSH MB BB 
Mengucapkan doa 














Anak berdoa secara terpimpin 
 
 
Bermain lempar tangkap bola 
besar 
- Anak 







Observasi      
  II. Kegiatan Inti  60 menit        
Menyebutkan kata-kata 
yang dikenal (B2.4) 
Menyebutkan kembali 
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dengan lambang hurufnya 
- Anak 
- LKA 
- Observasi     
  III. Istirahat       
  - Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 









    
  IV. Kegiatan Akhir  30 
menit 






































Pulang dengan bergiliran 
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RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM HARIAN 
 
Hari, Tanggal   :  Rabu, 30 Maret 2016 
Semester  :  II 
Tema   :  Tanah Airku 
Sub Tema  :  Pahlawan 
Kelompok :  A 











  I. Kegiatan Awal  30 menit  BSB BSH MB BB 
Mengucapkan doa 



















Bermain lempar tangkap bola 
besar 
- Anak 








Observasi      
  II. Kegiatan Inti  60 menit        






















- Observasi     
  III. Istirahat       
  - Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 









    
  IV. Kegiatan Akhir  30 
menit 





































Pulang dengan bergiliran 
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RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM HARIAN 
 
Hari, Tanggal   :  Kamis, 31 Maret 2016 
Semester  :  II 
Tema   :  Tanah Airku 
Sub Tema  :  Pahlawan 
Kelompok :  A 











  I. Kegiatan Awal  30 menit  BSB BSH MB BB 
Mengucapkan doa 













Anak berdoa secara terpimpin 
 
 
Bermain lempar tangkap bola 
besar 
- Anak 







Observasi      





yang terjadi jika dua 
warna dicampur 










Meniru huruf (B3.4) Menjiplak huruf Menjiplak huruf - Anak 
- Majalah 
- Observasi     
  III. Istirahat       
  - Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 









    
  IV. Kegiatan Akhir  30 
menit 









































Pulang dengan bergiliran 
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RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM HARIAN 
 
Hari, Tanggal   :  Senin, 4 April 2016 
Semester  :  II 
Tema   :  Tanah Airku 
Sub Tema  :  Kota Tempat Tinggal 
Kelompok :  A 











  I. Kegiatan Awal  30 menit  BSB BSH MB BB 
Mengucapkan doa 














Anak berdoa secara terpimpin 
 
 
Bermain lempar tangkap bola 
besar 
- Anak 







Observasi      
  II. Kegiatan Inti  60 menit        
Menceritakan kembali 
cerita yang pernah 
Menceritakan kembali 
isi cerita yang 
Mendengar dan menceritakan 
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dengan lambang huruf 
- Anak 
- Majalah 
- Observasi     
  III. Istirahat       
  - Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 









    
  IV. Kegiatan Akhir  30 
menit 









































Pulang dengan bergiliran 
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RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM HARIAN 
 
Hari, Tanggal   :  Rabu, 6 April 2016 
Semester  :  II 
Tema   :  Tanah Airku 
Sub Tema  :  Kota Tempat Tinggal 
Kelompok :  A 











  I. Kegiatan Awal  30 menit  BSB BSH MB BB 
Mengucapkan doa 



















Bermain lempar tangkap bola 
besar 
- Anak 







Observasi      
  II. Kegiatan Inti  60 menit        




















- Observasi     
  III. Istirahat       
  - Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 









    
  IV. Kegiatan Akhir  30 
menit 









































Pulang dengan bergiliran 
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RENCANA PELAKSANAAN PROGRAM HARIAN 
 
Hari, Tanggal   :  Jumat, 8 April 2016 
Semester  :  II 
Tema   :  Tanah Airku 
Sub Tema  :  Kota Tempat Tinggal 
Kelompok :  A 











  I. Kegiatan Awal  30 menit  BSB BSH MB BB 
Mengucapkan doa 














Anak berdoa secara terpimpin 
 
 
Bermain lempar tangkap bola 
besar 
- Anak 







Observasi      
  II. Kegiatan Inti  60 menit        
Meniru huruf (B3.4) Membuat kata dengan 
merangkai huruf 










   - Anak 
- Majalah 
- Observasi     
  III. Istirahat       
  - Berdoa sebelum makan 
- Cuci tangan 
- Makan 









    
  IV. Kegiatan Akhir  30 
menit 































































































Lembar Observasi Penilaian Melempar 




























Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V      V  
2. AHTH  V    V   V    
3. ADF   V   V    V   
4. AF  V     V    V  
5. AAAL   V    V    V  
6. AHM   V    V    V  
7. HHR  V   V      V  
8. NSM   V    V   V   
9. IB   V  V    V    
10. KJ  V     V   V   
11. KB    V    V    V 
12. MHSR   V   V   V    
13. M V     V     V  
14. MRH V    V    V    
15. NAN  V     V   V   
16. RAA  V     V    V  
17. RGK   V   V     V  
18. RS  V    V     V  
19. VA   V    V   V   
20. YA   V   V     V  
Jumlah 3 7 9 1 4 7 8 1 4 5 10 1 
Presentase 15%  35% 45% 5% 20% 35% 40% 5% 20% 25% 50% 5% 
155 
 







Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V      V  
2. AHTH  V    V   V    
3. ADF  V     V   V   
4. AF    V    V    V 
5. AAAL   V   V     V  
6. AHM  V    V     V  
7. HHR V    V      V  
8. NSM   V    V   V   
9. IB V    V    V    
10. KJ  V    V    V   
11. KB    V    V    V 
12. MHSR   V   V   V    
13. M   V   V     V  
14. MRH V    V    V    
15. NAN    V    V    V 
16. RAA  V     V    V  
17. RGK    V    V    V 
18. RS  V    V     V  
19. VA   V    V   V   
20. YA  V    V     V  
Jumlah 4 7 5 4 4 8 4 4 4 4 8 4 
Presentase 20%  35% 25% 20% 20% 40% 20% 20% 20% 20% 40% 20% 
156 
 






Melempar Bola  
Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA  V   V    V    
2. AHTH   V   V   V    
3. ADF V      V   V   
4. AF  V    V     V  
5. AAAL   V    V    V  
6. AHM  V     V   V   
7. HHR V    V      V  
8. NSM    V    V    V 
9. IB V    V    V    
10. KJ  V    V     V  
11. KB    V    V    V 
12. MHSR   V    V  V    
13. M V    V      V  
14. MRH V      V  V    
15. NAN  V    V   V    
16. RAA   V    V   V   
17. RGK    V    V    V 
18. RS  V    V     V  
19. VA   V    V   V   
20. YA  V    V    V   
Jumlah 5 7 5 3 4 6 7 3 6 7 4 3 
Presentase 25% 35% 25% 15% 20% 30% 35% 15% 30% 35% 20% 15% 
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Melempar Bola  
Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA  V   V      V  
2. AHTH  V    V   V    
3. ADF V     V    V   
4. AF V     V     V  
5. AAAL   V    V    V  
6. AHM  V    V    V   
7. HHR V    V      V  
8. NSM   V    V   V   
9. IB V    V    V    
10. KJ  V    V     V  
11. KB    V    V    V 
12. MHSR   V   V   V    
13. M V    V      V  
14. MRH V      V  V    
15. NAN  V    V   V    
16. RAA V      V   V   
17. RGK   V  V        
18. RS V    V        
19. VA   V    V      
20. YA V     V    V   
Jumlah 7 7 5 1 6 8 5 1 8 5 6 1 
Presentase 35%  35% 25% 5% 30% 40% 25% 5% 40% 25% 30% 5% 
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Melempar Bola  
Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA  V   V    V    
2. AHTH  V   V    V    
3. ADF V    V     V   
4. AF  V   V    V    
5. AAAL   V    V    V  
6. AHM  V    V    V   
7. HHR V    V      V  
8. NSM   V    V   V   
9. IB V    V    V    
10. KJ  V    V     V  
11. KB V      V    V  
12. MHSR   V   V   V    
13. M V    V    V    
14. MRH V      V  V    
15. NAN V    V    V    
16. RAA  V     V   V   
17. RGK   V  V    V    
18. RS V     V     V  
19. VA   V    V   V   
20. YA V    V     V   
Jumlah 9 5 6 0 10 4 6 0 9 6 5 0 
Presentase 45% 25% 30% 0% 50% 20% 30% 0% 45% 30% 25% 0% 
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Melempar Bola  
Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA  V   V    V    
2. AHTH  V   V    V    
3. ADF V    V     V   
4. AF  V   V    V    
5. AAAL   V    V    V  
6. AHM  V    V    V   
7. HHR    V    V    V 
8. NSM   V    V   V   
9. IB V    V     V   
10. KJ  V    V     V  
11. KB V      V    V  
12. MHSR   V   V   V    
13. M  V   V    V    
14. MRH V      V   V   
15. NAN V    V    V    
16. RAA V      V   V   
17. RGK V    V    V    
18. RS V     V     V  
19. VA   V    V  V    
20. YA V    V    V    
Jumlah 9 5 5 1 10 4 6 1 9 6 5 1 
Presentase 45%  25% 25% 5% 50% 20% 30% 5% 45% 30% 25% 5% 
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Melempar Bola  
Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA  V   V    V    
2. AHTH  V     V  V    
3. ADF V    V     V   
4. AF  V   V    V    
5. AAAL   V    V    V  
6. AHM  V    V    V   
7. HHR   V    V    V  
8. NSM   V    V   V   
9. IB V    V     V   
10. KJ  V    V     V  
11. KB V      V    V  
12. MHSR   V   V   V    
13. M  V   V    V    
14. MRH V    V      V  
15. NAN V    V    V    
16. RAA V    V    V    
17. RGK V    V    V    
18. RS V    V      V  
19. VA V      V  V    
20. YA V    V    V    
Jumlah 10 5 5 0 11 4 6 0 10 4 6 0 
























Lembar Observasi Penilaian Menangkap 

















Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V      V  
2. AHTH  V    V   V    
3. ADF   V   V    V   
4. AF  V     V    V  
5. AAAL   V    V    V  
6. AHM   V    V    V  
7. HHR  V   V      V  
8. NSM   V    V   V   
9. IB   V  V    V    
10. KJ  V     V   V   
11. KB    V    V    V 
12. MHSR   V   V   V    
13. M V     V     V  
14. MRH V    V     V   
15. NAN  V     V   V   
16. RAA  V     V    V  
17. RGK   V   V     V  
18. RS  V    V     V  
19. VA   V    V   V   
20. YA   V   V     V  
Jumlah 3 7 9 1 4 7 8 1 3 6 10 1 
Presentase 15%  35% 45% 5% 20% 35% 40% 5% 15% 25% 50% 5% 
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Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V      V  
2. AHTH  V    V   V    
3. ADF  V     V   V   
4. AF    V    V    V 
5. AAAL   V   V     V  
6. AHM  V    V     V  
7. HHR   V  V      V  
8. NSM   V    V    V  
9. IB     V    V    
10. KJ  V    V    V   
11. KB    V    V    V 
12. MHSR   V   V     V  
13. M V     V     V  
14. MRH V    V    V    
15. NAN    V    V    V 
16. RAA  V     V    V  
17. RGK    V    V    V 
18. RS  V    V     V  
19. VA   V    V   V   
20. YA  V    V     V  
Jumlah 3 7 6 4 4 8 4 4 3 3 9 4 
Presentase 15%  35% 30% 20% 20% 40% 20% 20% 15% 15% 45% 20% 
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Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA  V   V    V    
2. AHTH   V   V   V    
3. ADF V      V   V   
4. AF  V    V     V  
5. AAAL   V    V    V  
6. AHM  V     V   V   
7. HHR   V  V      V  
8. NSM    V    V    V 
9. IB V    V    V    
10. KJ  V    V     V  
11. KB    V    V    V 
12. MHSR   V    V    V  
13. M V    V      V  
14. MRH V      V  V    
15. NAN   V   V   V    
16. RAA   V    V   V   
17. RGK    V    V    V 
18. RS  V    V     V  
19. VA   V    V   V   
20. YA  V    V    V   
Jumlah 4 6 7 3 4 6 7 3 5 7 6 3 
Presentase 20% 30% 35% 15% 20% 30% 35% 15% 25% 35% 30% 15% 
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Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA  V   V    V  V  
2. AHTH  V    V   V    
3. ADF V    V     V   
4. AF  V    V     V  
5. AAAL   V    V    V  
6. AHM  V   V     V   
7. HHR V    V      V  
8. NSM   V    V   V   
9. IB V    V    V    
10. KJ  V    V     V  
11. KB   V    V    V  
12. MHSR   V   V   V    
13. M V    V      V  
14. MRH V      V  V    
15. NAN  V    V   V    
16. RAA V     V    V   
17. RGK   V   V     V  
18. RS V     V     V  
19. VA   V    V   V   
20. YA V    V     V   
Jumlah 8 6 6 0 8 6 6 0 5 6 9 0 
Presentase 40% 30% 30% 0% 40% 30% 30% 0% 25% 30% 45% 0% 
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Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V     V   V    
2. AHTH V    V      V  
3. ADF  V   V     V   
4. AF V    V    V    
5. AAAL   V    V  V    
6. AHM V    V     V   
7. HHR  V    V   V    
8. NSM   V    V   V   
9. IB  V    V     V  
10. KJ   V  V    V    
11. KB   V    V  V    
12. MHSR   V  V      V  
13. M  V    V   V    
14. MRH  V     V    V  
15. NAN V    V      V  
16. RAA V      V    V  
17. RGK   V  V    V    
18. RS V    V    V    
19. VA   V    V   V   
20. YA V    V     V   
Jumlah 8 5 7 0 10 4 6 0 9 5 6 0 
Presentase 40% 25% 35% 0% 50% 20% 30% 0% 45% 25% 30% 0% 
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Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA  V   V      V  
2. AHTH  V   V    V    
3. ADF V     V    V   
4. AF  V    V   V    
5. AAAL V      V   V   
6. AHM  V    V    V   
7. HHR V    V    V    
8. NSM   V    V   V   
9. IB V     V   V    
10. KJ  V    V   V    
11. KB    V    V    V 
12. MHSR V     V   V    
13. M  V   V     V   
14. MRH  V     V  V    
15. NAN  V   V    V    
16. RAA  V   V    V    
17. RGK V    V    V    
18. RS V    V      V  
19. VA   V  V     V   
20. YA V    V     V   
Jumlah 8 9 2 1 10 6 3 1 10 7 2 1 
Presentase 40% 45% 10% 5% 50% 30% 15% 5% 50% 35% 10% 5% 
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Menangkap Bola  
Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V      V  
2. AHTH V    V    V    
3. ADF V     V    V   
4. AF  V     V  V    
5. AAAL V      V   V   
6. AHM  V    V    V   
7. HHR V    V    V    
8. NSM   V    V   V   
9. IB V     V   V    
10. KJ  V   V    V    
11. KB    V    V    V 
12. MHSR V     V   V    
13. M  V   V     V   
14. MRH    V    V V   V 
15. NAN  V   V    V    
16. RAA  V    V   V    
17. RGK V        V    
18. RS V    V      V  
19. VA   V  V     V   
20. YA V    V    V    
Jumlah 10 6 2 2 10 5 3 2 10 6 2 2 






































Melempar Bola  
Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V    V    
2. AHTH V    V    V    
3. ADF V     V    V   
4. AF   V  V    V    
5. AAAL   V    V    V  
6. AHM  V    V    V   
7. HHR V    V      V  
8. NSM V    V     V   
9. IB V    V    V    
10. KJ  V    V    V   
11. KB   V    V   V   
12. MHSR   V   V   V    
13. M V    V      V  
14. MRH   V    V  V    
15. NAN  V   V    V    
16. RAA V    V     V   
17. RGK   V  V    V    
18. RS  V    V   V    
19. VA V      V  V    
20. YA V    V    V    
Jumlah 10 4 6 0 11 5 4 0 11 6 3 0 
Presentase 50% 20% 30% 0% 55% 25% 30% 0% 55% 30% 15% 0% 
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Melempar Bola  
Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V    V    
2. AHTH V    V    V    
3. ADF V     V    V   
4. AF   V  V    V    
5. AAAL   V    V    V  
6. AHM  V    V    V   
7. HHR V    V      V  
8. NSM V    V     V   
9. IB V    V    V    
10. KJ  V    V   V    
11. KB V      V   V   
12. MHSR   V  V    V    
13. M   V  V     V   
14. MRH   V    V    V  
15. NAN V     V   V    
16. RAA  V   V     V   
17. RGK   V  V    V    
18. RS  V    V   V    
19. VA V      V  V    
20. YA V    V    V    
Jumlah 10 4 6 0 11 5 4 0 11 6 3 0 
Presentase 50% 20% 30% 0% 55% 25% 20% 0% 55% 30% 15% 0% 
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Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V    V    
2. AHTH V    V    V    
3. ADF V     V    V   
4. AF V    V     V   
5. AAAL   V    V  V    
6. AHM  V    V   V    
7. HHR V    V      V  
8. NSM  V   V     V   
9. IB V    V    V    
10. KJ  V     V    V  
11. KB V     V    V   
12. MHSR   V   V   V    
13. M   V  V     V   
14. MRH   V    V      
15. NAN V    V    V    
16. RAA  V   V      V  
17. RGK   V  V    V    
18. RS  V    V   V    
19. VA V      V  V    
20. YA V    V    V    
Jumlah 12 5 5 0 11 7 2 0 12 5 3 0 
Presentase 60% 25% 25% 0% 55% 35% 10% 0% 60% 25% 15% 0% 
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Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V    V    
2. AHTH V    V    V    
3. ADF V     V   V    
4. AF V    V      V  
5. AAAL   V  V    V    
6. AHM V     V   V    
7. HHR V    V      V  
8. NSM  V   V     V   
9. IB   V  V    V    
10. KJ  V     V    V  
11. KB  V    V   V    
12. MHSR V     V     V  
13. M V    V    V    
14. MRH V    V        
15. NAN V    V    V    
16. RAA  V   V    V    
17. RGK V    V    V    
18. RS V     V    V   
19. VA V    V    V    
20. YA V    V    V    
Jumlah 14 4 2 0 14 5 1 0 14 2 4 0 
Presentase 70% 20% 10% 0% 70% 35% 10% 0% 70% 10% 20% 0% 
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Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V    V    
2. AHTH V    V    V    
3. ADF V    V    V    
4. AF V    V    V    
5. AAAL V      V  V    
6. AHM   V  V    V    
7. HHR  V   V    V    
8. NSM  V   V     V   
9. IB V    V    V    
10. KJ V    V      V  
11. KB  V    V   V    
12. MHSR   V   V     V  
13. M V    V     V   
14. MRH V      V      
15. NAN V    V    V    
16. RAA V    V    V    
17. RGK V    V    V    
18. RS V    V    V    
19. VA V    V    V    
20. YA V    V    V    
Jumlah 15 3 2 0 16 2 2 0 16 2 2 0 
Presentase 75% 15% 10% 0% 80% 10% 10% 0% 80% 10% 10% 0% 
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Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V    V    
2. AHTH V    V    V    
3. ADF V    V    V    
4. AF V    V    V    
5. AAAL V    V    V    
6. AHM V    V    V    
7. HHR V    V    V    
8. NSM  V    V    V   
9. IB    V    V    V 
10. KJ V    V    V    
11. KB V    V    V    
12. MHSR V    V    V    
13. M V    V    V    
14. MRH V    V    V    
15. NAN V    V    V    
16. RAA  V   V     V   
17. RGK V    V    V    
18. RS V    V    V    
19. VA V    V    V    
20. YA V    V    V    
Jumlah 17 2 0 1 18 1 0 1 17 2 0 1 
Presentase 85% 10% 0% 5% 90% 5% 0% 5% 85% 10% 0% 5% 
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Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V    V    
2. AHTH V    V    V    
3. ADF V    V    V    
4. AF V    V    V    
5. AAAL V    V    V    
6. AHM V    V    V    
7. HHR V    V    V    
8. NSM V    V     V   
9. IB V    V    V    
10. KJ V    V    V    
11. KB V    V    V    
12. MHSR V    V    V    
13. M V    V    V    
14. MRH V    V    V    
15. NAN V    V    V    
16. RAA  V   V    V    
17. RGK    V    V    V 
18. RS V    V    V    
19. VA V    V    V    
20. YA V    V    V    
Jumlah 18 1 0 1 19 0 0 1 18 1 0 1 
Presentase 90% 5% 0% 5% 95% 0% 0% 5% 90% 5% 0% 5% 
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Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V    V    
2. AHTH V    V    V    
3. ADF V    V    V    
4. AF V    V    V    
5. AAAL V    V    V    
6. AHM V    V    V    
7. HHR V    V    V    
8. NSM V    V     V   
9. IB V    V    V    
10. KJ V    V    V    
11. KB V    V    V    
12. MHSR V    V    V    
13. M V    V    V    
14. MRH V    V    V    
15. NAN V    V    V    
16. RAA  V   V    V    
17. RGK V    V    V    
18. RS V    V    V    
19. VA V    V    V    
20. YA V    V    V    
Jumlah 19 1 0 0 20 0 0 0 19 1 0 0 
Presentase 95% 5% 0% 0% 100% 0% 0% 0% 95% 5% 0% 0% 
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Melempar Bola Besar 
Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V    V    
2. AHTH V    V    V    
3. ADF V    V    V    
4. AF V    V    V    
5. AAAL V    V    V    
6. AHM V    V    V    
7. HHR V    V    V    
8. NSM V    V     V   
9. IB V    V    V    
10. KJ V    V    V    
11. KB V    V    V    
12. MHSR V    V    V    
13. M V    V    V    
14. MRH V    V    V    
15. NAN V    V    V    
16. RAA  V   V     V   
17. RGK V    V    V    
18. RS V    V    V    
19. VA V    V    V    
20. YA V    V    V    
Jumlah 19 1 0 0 20 0 0 0 18 2 0 0 




























Menangkap Bola  
Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V      V  
2. AHTH V     V   V    
3. ADF V      V   V   
4. AF    V    V    V 
5. AAAL   V   V   V    
6. AHM  V    V   V    
7. HHR   V  V      V  
8. NSM   V    V  V    
9. IB     V    V    
10. KJ V     V    V   
11. KB  V   V    V    
12. MHSR V    V      V  
13. M V     V     V  
14. MRH V    V    V    
15. NAN V    V    V    
16. RAA  V   V      V  
17. RGK    V    V    V 
18. RS  V   V    V    
19. VA V    V    V    
20. YA V     V   V    
Jumlah 11 4 3 2 10 6 2 2 11 2 5 2 
Presentase 55% 20% 15% 10% 50% 30% 10% 10% 55% 10% 25% 10% 
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Menangkap Bola  
Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V      V  
2. AHTH  V    V   V    
3. ADF V    V     V   
4. AF    V    V    V 
5. AAAL   V   V   V    
6. AHM  V    V   V    
7. HHR   V  V      V  
8. NSM   V    V  V    
9. IB     V    V    
10. KJ V     V    V   
11. KB V    V    V    
12. MHSR V    V      V  
13. M  V    V     V  
14. MRH   V  V    V    
15. NAN V      V  V    
16. RAA V    V      V  
17. RGK V      V   V   
18. RS  V     V  V    
19. VA V    V    V    
20. YA V    V    V    
Jumlah 11 4 4 1 10 5 4 1 11 3 5 1 
Presentase 55% 20% 15% 5% 50% 25% 15% 5% 55% 10% 25% 5% 
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Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V      V  
2. AHTH V     V   V    
3. ADF V    V     V   
4. AF    V    V    V 
5. AAAL   V  V    V    
6. AHM  V   V    V    
7. HHR   V  V      V  
8. NSM   V    V  V    
9. IB     V    V    
10. KJ V     V    V   
11. KB V    V    V    
12. MHSR V    V     V   
13. M  V    V     V  
14. MRH   V  V    V    
15. NAN V      V  V    
16. RAA V    V      V  
17. RGK V      V   V   
18. RS  V     V  V    
19. VA V    V    V    
20. YA V    V    V    
Jumlah 12 3 4 1 12 3 4 1 10 4 5 1 
Presentase 60% 20% 15% 5% 60% 25% 15% 5% 50% 10% 25% 5% 
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Menangkap Bola  
Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V      V  
2. AHTH V     V   V    
3. ADF V    V     V   
4. AF V    V      V  
5. AAAL   V  V    V    
6. AHM  V   V     V   
7. HHR   V  V      V  
8. NSM   V    V  V    
9. IB     V    V    
10. KJ V     V    V   
11. KB V    V    V    
12. MHSR V    V     V   
13. M  V    V     V  
14. MRH   V  V    V    
15. NAN V      V  V    
16. RAA V    V      V  
17. RGK V      V   V   
18. RS  V     V  V    
19. VA V    V    V    
20. YA V    V    V    
Jumlah 13 3 4 0 13 3 4 0 10 5 5 0 
Presentase 65% 20% 15% 0% 65% 25% 15% 0% 55% 10% 25% 0% 
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Menangkap Bola  
Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V    V    
2. AHTH V     V   V    
3. ADF V    V      V  
4. AF V     V     V  
5. AAAL  V   V    V    
6. AHM  V   V     V   
7. HHR   V  V      V  
8. NSM   V    V  V    
9. IB     V    V    
10. KJ V      V   V   
11. KB V    V    V    
12. MHSR V    V     V   
13. M   V   V    V   
14. MRH   V  V    V    
15. NAN V      V  V    
16. RAA V    V      V  
17. RGK V    V    V    
18. RS  V   V    V    
19. VA V    V    V    
20. YA V    V    V    
Jumlah 14 2 4 0 15 3 2 0 12 4 4 0 
Presentase 70% 10% 20% 0% 75% 15% 10% 0% 60% 20% 20% 0% 
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Menangkap Bola  
Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V    V    
2. AHTH V    V    V    
3. ADF V    V    V    
4. AF      V   V    
5. AAAL  V   V    V    
6. AHM  V   V     V   
7. HHR V    V      V  
8. NSM V    V    V    
9. IB     V    V    
10. KJ V    V     V   
11. KB V    V    V    
12. MHSR V    V     V   
13. M   V   V    V   
14. MRH V    V    V    
15. NAN V    V    V    
16. RAA   V  V      V  
17. RGK V    V    V    
18. RS V    V    V    
19. VA V    V    V    
20. YA V    V    V    
Jumlah 16 2 2 0 18 2 0 0 14 4 2 0 
Presentase 80% 10% 10% 0% 90% 10% 0% 0% 70% 20% 10% 0% 
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Menangkap Bola  
Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V    V    
2. AHTH V    V    V    
3. ADF V    V    V    
4. AF      V   V    
5. AAAL  V   V    V    
6. AHM  V   V     V   
7. HHR V    V      V  
8. NSM V    V    V    
9. IB     V    V    
10. KJ V    V     V   
11. KB V    V    V    
12. MHSR V    V     V   
13. M   V   V    V   
14. MRH   V  V    V    
15. NAN V    V    V    
16. RAA V    V      V  
17. RGK V    V    V    
18. RS V    V    V    
19. VA V    V    V    
20. YA V    V    V    
Jumlah 16 2 2 0 18 2 0 0 14 4 2 0 
Presentase 80% 10% 10% 0% 90% 10% 0% 0% 70% 20% 10% 0% 
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Menangkap Bola  
Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V    V    
2. AHTH V    V    V    
3. ADF V    V    V    
4. AF     V    V    
5. AAAL    V    V    V 
6. AHM  V   V    V    
7. HHR V    V    V    
8. NSM V    V    V    
9. IB     V    V    
10. KJ V    V     V   
11. KB V    V    V    
12. MHSR V    V    V    
13. M V    V    V    
14. MRH V    V    V    
15. NAN V    V    V    
16. RAA  V   V      V  
17. RGK V    V    V    
18. RS V    V    V    
19. VA V    V    V    
20. YA V    V    V    
Jumlah 17 2 0 1 19 0 0 1 17 1 1 1 
Presentase 85% 10% 0% 5% 95% 0% 0% 5% 85% 20% 5% 5% 
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Menangkap Bola  
Ketepatan Keseimbangan Kelincahan 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. AHA V    V    V    
2. AHTH V    V    V    
3. ADF V    V    V    
4. AF V    V    V    
5. AAAL V    V    V    
6. AHM V    V    V    
7. HHR V    V    V    
8. NSM  V   V    V    
9. IB V    V    V    
10. KJ  V   V    V    
11. KB V    V    V    
12. MHSR V    V    V    
13. M V    V    V    
14. MRH V    V    V    
15. NAN V    V    V    
16. RAA  V   V     V   
17. RGK V    V    V    
18. RS V    V    V    
19. VA V    V    V    
20. YA V    V    V    
Jumlah 17 3 0 0 20 0 0 0 19 1 0 0 












































Dokumentasi Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 
  
Anak berdoa sebelum kegiatan 
pembelajaran 




Kegiatan sholat bersama dengan kelas 
A2 
Anak melakukan pemanasan sebelum 
bermain lempar tangkap bola 
  
Peneliti memberi arahan dan penjelasan 
kepada anak 
Kegiatan melempar bersama peneliti 





Anak menangkap bola dan dipandu oleh 
peneliti dengan formasi satu pusat 
Guru memberi arahan dan penjelasan 
pada anak 
  
Anak saat menangkap bola bersama 
guru dengan formasi satu pusat 
Anak bersiap untuk bermain melempar 




Anak melempar bola dengan formasi 
berpasangan 





Kegiatan menangkap dengan formasi 
berpasangan 
Anak menangkap bola dan terlepas dari 
tangan anak 
  
Anak menangkap dengan formasi 
berpasangan 
Anak menangkap bola dengan formasi 
berpasangan dan terjatuh (belum 
seimbang) 
  
Anak berpindah posisi setelah melempar 
bola dengan dipandu oleh guru 
Anak berpindah posisi setelah melempar 
bola secara mandiri 
 
 
